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R. fbu ar. ej. kurnaningsihI M.Ag selaku penguji fI dan fbu ar. Musyfikah
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aaftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf iatin dapat







ا alif a tidak dilambangkan
ب ba b bc
ت ta t tc
ث ṡa ṡ es Edengan titik di atas
ج jim j
ح ḥa ḥ
خ kha k je
د dal d ha Edengan titik di
bawahF
ذ zal z zet Edengan titik di
atasF
ر ra r er
ز zai z zet
س sin s es
ش syin py es dan ye
ص ṣad ṣ es Edengan titik di
bawahF




ط ṭa ṭ te Edengan titik di
bawahF
ظ ẓa ẓ zet Edengan titik di
bawahF
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik
غ gain g ge
ف fa f ef
ق qaf q qi
ك kaf k ka
ل lam l el
م mim m em
ن nun n en
و wau w we
ھ ha h ha
ء hamzah ‘ apostrof
ى ya y ye
eamzah EءF yang terletak diawal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun. gika ia terletak di tengah atau di akhirI maka ditulis dengan tanda
E‘F.
2. sokal
sokal bahasa ArabI seperti vokal bahasa fndonesiaI terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
sokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakatI






 َا fathah a a
 ِا kasrah i i
 ُا ḍammah u u
sokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara














 َﻒْﯿ َﻛ W kaifa
 َل ْ ﻮَھ W haula
P. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan hurufI






...َى  |اَ... fathah dan alif atau
ya’
a a dan garis di
atas
ى kasrah dan ya’ i i dan garis di
xiv
atas
 ُو dammah dan wau u u dan garis
di atas
Contoh
 َتﺎ َﻣW mata
ﻰَﻣ َ رW rama
 ْﻞِْﯿﻗ W qila
 ُت ْ ﻮ َُﻤﯾW yamutu
4. Tā’ marbūṫah
Transliterasi untuk tā’ marbūṫah ada duaI yaituW tā’  marbūṫah yang hidup
Ta’marbutah yang hidup  Eberharakat  fathahI  kasrah  atau  dammahF
dilambangkan dengan huruf "t". ta’marbutah yang mati Etidak berharakatF
dilambangkan dengan "h".
ContohW
 ِل َ ﻒَْطﻷْا ُﺔ َﺿ َو َ رW raudal alJat fal
 َُﺔﻠ ِﺿ َﺎﻔﻟْا َُﺔﻨْﯾ ِﺪ َﻤَْﻟاW alJmadinah alJfadilah
ﺔ َﻤ ْﻜ ِﺤَْﻟا W alJhikmah
R. pyaddah ETasydidF
Tanda  pyaddah  atau  tasydid  dalam  bahasa  ArabI  dalam  transliterasinya
dilambangkan menjadi huruf gandaI yaitu huruf yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddah tersebut.
ContohW
َﺎﻨﱠﺑ َ رW rabbana
َﺎﻨْﯿ ﱠ َﺠﻧW najjainah
S. hata pandang
xv
hata  sandang  yang  diikuti  oleh  huruf  syamsiah  ditransliterasikan sesuai
dengan  bunyi  huruf  yang  ada  setelah  kata  sandang.  euruf  "l"  EلF diganti
dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang
tersebut.
hata  sandang  yang  diikuti  oleh  huruf  qamariyah  ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya.
ContohW
 َُﺔﻔ َﺴَْﻠﻔَْﻟاW alJfalsafah
 َُدِﻼﺒَْﻟاW alJbiladu
T. eamzah
ainyatakan di depan pada aaftar Transliterasi ArabJiatin bahwa hamzah
ditransliterasikan  dengan  apostrop.  kamunI  itu  apabila  hamzah  terletak  di
tengah  dan  akhir  kata.  Apabila  hamzah  terletak  di  awal  kataI  ia  tidak
dilambangkan karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
ContohW
N. eamzah di awal
 ُت ْ ﺮ ِ ُﻣأW umirtu
2. eamzah tengah
 َن ْ و ُﺮ ُْﻣَﺄﺗW ta’ muruna
P. eamzah akhir
 ٌء ْ ﻲَﺷW syai’un
8. menulisan hata Arab yang iazim aigunakan dalam Bahasa fndonesia
mada dasarnya setiap kataI baik fi‘ilI isim maupun hurufI ditulis terpisah.
Bagi  kataJkata  tertentu  yang  penulisannya  dengan  huruf  Arab  yang  sudah
lazim  dirangkaikan  dengan  kata  lain  karena  ada  huruf  atau  harakat  yang
xvi
dihilangkanI  maka dalam  transliterasinya  penulisan  kata  tersebut  bisa




9. iafz alJgalalah E  ﱠ ﷲF
hata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaf ilahi Efrasa nominalFI ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.
ContohW
 ﱠ ﷲ ُ ﻦْﯾ ِدainullahِﺎﺒﮭﻠﱠﻟا billah
Adapun ta’ marbutah di akhir kata yang di sandarkan kepada lafz alJjalalahI
ditransliterasi dengan huruf xt].
ContohW
 ْﻢُھ   ﱠ ﷲ ِﺔ َﻤ ْ ﺣ َ ر ْ ِﻲﻓeum fi rahmatillah
NM. euruf hapital
Meskipun  dalam sistem tulian Arab huruf kapital tidak dikenalI dalam
transliterasi ini  huruf  kapital  dipakai.  menggunaan huruf  kapital  seperti  yang
berlaku dalam bva. ai antaranyaI huruf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf awal dan nama diri. Apabila nama diri didahului oleh kata sandangI maka
yang  ditulis  dengan  hurufs kapital  tetap  huruf  awal  dari  nama  diri  tersebutI
bukan huruf awal dari kata sandang.
ContohW pyahru ramadan alJlazi unzila fih alJnur’an
ta ma Muhammadun illa rasul
xvii
B. aaftar pingkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalahW
pwt. = subhānahū wa ta‘ālā
paw. = sallallāhu ‘alaihi wa sallam
a.s. = ‘alaihi alJsalām
e = eijrah
M = Masehi
pM = pebelum Masehi
l. = iahir tahun Euntuk orang yang masih hidup sajaF
w. = tafat tahun
np ...L...W4 = np alJBaqarahL2W4 atau np Ali ‘fmrānLPW4
eo = eadis oiwayat
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ABpToAh
kama W oustiani kurfah
kfM W NMNMMNNRMT9
gurusan W meradilan Agama
gudul W mertimbangan eakim aalam Mengabulkan mermohonan
aispensasi kikah di mengadilan Agama tatampone helas
NA.
mokok Masalah penelitian ini adalah mertimbangan eakim dalamMengabulkan mermohonan aispensasi kikah di mengadilan Agamatatampone helas NA? pokok masalah tersebut selanjutnya dapat ditarik kedalam beberapa submasalah atau pertanyaan penelitianI yaitu W NFmenyebabpengajuan permohonan dispensasi nikah di mengadilan Agama watamponehelas NA?  2Fmroses pengajuan permohonan dispensasi nikah di mengadilanAgama tatampone helas NA?  PFmertimbangan eakim dalam menetapkanpermohonan dispensasi nikah di mengadilan Agama tatampone helas NA?genis penelitian dalam skripsi ini tergolong kulitatif denganpendekatan penelitian yang digunakan adalahW yuridisI normativeI dansosilogis. pumber data penelitian ini adalah data primer dan data sekunderyang berkaitan dengan penelitian ini. Metode pengumpulan data dalampenelitian ini ialah observasiI wawancaraI dan dokumentasi. fnstrument yangdigunakan ialah pedoman wawancaraI dokumentasiI dan alat tulis. aata yangdiperolehI dianalisaI dan disusun secara sistematis sehinggga membuat sebuahdata hasil penelitian yang tersusun.easil penelitian ini adalah penyebab seorang mengajukan permohonandispensasi nikah karena faktor kehamilanI pendidikan dan ekonomi. TerdapatR proses pengajuan permohonan dispensasi nikah di mengadilan Agamatatampone helas NA yaituI datang dan mendaftar he hantor mengadilanAgama tatamponeI Meja f untuk membayar perkaraI Meja ff untuk diberinomor perkara agar. proses penyelesaian perkara permohonan aispensasikikah dan mersidangan dan menetapan. Adapun alasan mengadilan Agamatatampone helas NA dalam memberikan izin aispensasi kikahI yaitu adanyakemaslahatan dan kemudharatannyaI karena mereka yang inginmelangsungkan pernikahan yang masih dibawa umur sudah seperti suamiistriI dan kematangan jiwa yang sudah dianggap sudah mampu berkeluarga.aan tidak adanya larangan pernikahan dalam eukum fslam.fmplikasi menelitian NF eendaknya mara eakim lebih memperhatikandalam menetapkan permohonan aispensasi kikah. 2F eendaknya orang tuamengawasi dan memberikan perhatian yang lebih ke anak agar tidak terjadiyang tidak di inginkan.
NBAB f
mbkaAerirAk
A. iatar Belakang Masalah
puatu keluarga terbentuk karena adanya pernikahan. mernikahan adalah ikatan
lahir bathin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan
tujuan membentuk sebuah keluarga Erumah tanggaF yang bahagia. heluarga dalam
arti sempit artinya yaitu sepasang suami istri dan anakJanak yang dilahirkan dari
pernikahan tetapi tidak mempunyai anak juga bisa dikatakan bahwa suami istri
merupakan suatu keluarga.
eukum kekeluargaan secara garis besar adalah hukum yang bersumber pada
pertalian kekeluargaan.mertalian kekeluargaan ini dapat terjadi karena pertalian darahI
ataupun terjadi adanya sebuah pernikahan. eubungan keluarga ini sangat penting
karena ada sangkut paut nya dengan hubungan anak dan orang tuaI hukum warisI
perwalian dan pengampuan.N
cirman Allah ptT dalam n.s. AlJoumLPMW2N
              
            
Terjemahnya W
“aan diantara tandaJtanda kekuasaanJkya ialah menciptakan untukmu istriJistri dari jenismu sendiriI supaya kamu cenderung dan merasa tentramkepadanyaI dan dijadikanJkya diantaramu rasa kasih dan sayang.pesungguhnya pada yang demikian itu benarJbenar terdapat tandaJtanda bagikamu yang berfikir.”2
Nfbrahim AhmadI mengantar eukum merdataI E Makassar W hretakupa mrintI 2MNPFI h. N9
2hementrian AgamaI of.I AlJnura’n dan Terjemahnya EpemarangW harya Toha mutraI 2MNNFI
h. 4MS.
N
2Menurut ayat tersebutI keluarga fslam terbentuk dalam keterpaduan antara
ketentraman EsakinahFI penuh rasa cinta EmawaddahF dan kasih sayang ErahmahF. fa
terdiri dari istri yang patuh dan setiaI suami yang jujur dan tulusI ayah yang penuh
kasih sayang dan ramahI serta ibu yang lemah lembut dan berperasaan halusI putraJ
putri dan taan serta kerabat yang saling membina silaturahmi dan tolong menolong.P
mernikahan merupakan institusi yang sangat penting di dalam masyarakat.
merkawinan suatu persekutuan antara seorang lakiJlaki seorang wanita yang diakui
oleh kegara untuk bersama EbersekutuF yang kekal.merkawinan adalah ikatan antara
seorang lakiJlaki dan seorang wanita dan dibolehkan bagi lakiJlaki dan wanita
bersenangJsenang sesuai dengan jalan yang telah di syariatkan.4
Tujuan mernikahan merupakan tujuan syariat yang dibawa oasulullah pAtI
yaitu penataan hidup manusia dalam kehidupan dunia dan akhirat. vang bertujuan
untuk menata keluarga sebagai subjek untuk membiasakan pengalamanJpengalaman
ajaran agama. mernikahan pun adalah makna dan jiwa dari kehidupan berkeluarga
yang membina cinta kasih sayang yang penuh romantika dan kedamaian serta
membentuk ikatan lahir bathin antara lakiJlaki dan perempuan.
‘’fkatan lahirJbatin” dimaksudkan bahwa pernikahan itu tidak hanya cukup
dengan adanya “ikatan lahir” atau “ikatan batin” saja tapi harus keduanya. puatu
“ikatan lahir” adalah ikatan yang dapat dilihat. Mengungkapkan adanya suatu
hubungan hukum antara seorang pria dan wanita untuk hidup bersamaI sebagai
suamiJisteriI dengan kata lain dapat disebut “hubungan formil”.R
Pej. euzaimah Tahido vanggoI Masail ciqhiyahI hajian eukum fslam hontomporer
EBandungW AngkasaI 2MMRFI h.NP4.
4Musafir AjJgahraniI moligami dari Berbagai mersepsiI EgakartaW dema fnsani mressI 2MM2F.
Rh. tantjik palehI eukum merkawinan fndonesiaI EgakartaW dhalia fndonesiaI 2MMMFI h. N4.
PpebaliknyaI suatu “ikatan Bathin” adalah merupakan hubungan yang tidak
formilI suatu ikatan yang tidak dapat dilihat. talau tidak dapat dilihat nyataI tapi
ikatan itu harus ada. harena tanpa adanya ikatan bathinI ikatan lahir akan menjadi
rapuh.
pedangkan Menurut rndangJrndang of komor N tahun N9T4 tentang
merkawinan bahwa tujuan perkawinan adalah untuk membentuk keluarga bahagia dan
sejahtera kekal berdasarkan hetuhanan vang Maha bsa.S rntuk merealisasikan
tujuan mulia ini harus didukung oleh kesiapan fisik dan kematangan jiwa dari
masingJmasing mempelaiI sehingga menimbulkan rasa tanggung jawab pada mereka.
lleh karena itu perkawinan merupakan tuntutan naluriah manusia untuk berketurunan
guna kelangsungan hidupnya dan untuk memperoleh ketenangan hidup serta
menumbuhkan dan memupuk rasa kasih sayang insani.
Menurut eukum fslam pembentukan sebuah keluarga dengan menyatukan
seorang lakiJlaki dan seorang perempuan diawali dengan suatu ikatan suciI yakni
kontrak perkawinan atau ikatan perkawinan. peperti yang tercantum dalam pasal N
rndangJrndang of komor N Tahun N9T4 tentang merkawinanI yakniW
merkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanitasebagai suami isteri dengan tujuan membentuk keluargaI rumah tangga yangbahagia dan kekal berdasarkan hetuhanan vang Maha bsa. T
mengertian pernikahan di atas menggambarkanI mernikahan merupakan suatu
perjanjian atau akad antara seorang lakiJlaki dengan seorang wanita untuk hidup
berumah tanggaI yang di dalamnya termasuk pengaturan hak dan kewajiban serta
Soepublik fndonesiaI “rndangJrndang of komor N Tahun N9T4 tentang merkawinanI” pasal
N.
Toepublik fndonesiaI “rndangJrndang of komor N Tahun N9T4I tentang merkawinanI” masal
N.
4saling tolong menolong dari kedua belah pihak. pedangkan menurut eukum fslamI
terdapat perbedaan antara pendapat yang satu dengan pendapat yang lainnya
mengenai pengertian perkawinan. Tetapi perbedaan pendapat ini sebenarnya bukan
perbedaan yang prinsipI pendapat itu harnya terdapat pada keinginan para perumus
untuk memasukkan unsurJunsur yang sebanyakJbanyaknya dalam perumusan
perkawinan antara pihak satu dengan yang lain.8
menentuan batas umur untuk melangsungkan perkawinan sangatlah pentingI
yaitu untuk menciptakan kemaslahatan keluarga dan rumah tangga. membatasan usia
dalam perkawinan oleh pembuat undangJundang dimaksudkan agar rumah keluarga
yang dibentuk dapat mencapai tujuan perkawinan. Tujuan perkawinan adalah untuk
membentuk rumah tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan hetuhanan vang
Maha bsa. ai samping itu pernikahan merupakan perjanjian yang suciI sehingga
untuk mencapai tujuannya memerlukan sebuah aturanI namun bukan berarti adanya
peraturan untuk mengekang umatnyaI akan tetapi lebih kepada kemaslahatan. 9
Apabila dalam keadaan yang sangat memaksa seperti hamil diluar nikah maka
perkawinan di bawah umur bisa dilakukan dengan mengajukan dispensasi ke
mengadilan Agama yang telah ditunjuk oleh kedua orang tua dari pihak lakilaki atau
perempuanI sebagaimana yang tercantum dalam rndangJrndang of ko N Tahun
N9T4 tentang merkawinan masal T ayat E2F. Apabila penetapan izin pernikahan sudah
dikeluarkan oleh mengadilan AgamaI maka kedua mempelai bisa melaksanakan
perkawinan.
8Muh. gamal gamilI horelasi eukumW rndangJrndang ko. N Tahun N9T4 Tentang
merkawinan dan fnpres ko. N Tahun N99N tentang hompilasi eukum fslam ECet. f; MakassarW
Alauddin rniversity mressI 2MNNFI h. N9.
9Moh fdris oamulyoI eukum merkawinan fslam puatu Analisis dari rndangJrndang komor
N Tahun N9T4 dan hompilasi eukum fslam EhefFI ECetI s; gakartaW mT. Bumi AksaraI 2MM4FI h. N.
RAdapun dalam AlJnur’an tidak ditentukan batas usia bagi pihak yang ingin
melaksanakan pernikahan. aalam hal ini batasnya hanya diberikan berdasarkan
kualitas yang harus dinikahi oleh merekaI sebagaimana dalam surat En.p. AnJkisa
4LSF yaitu sebagai berikut W





aan ujilah anakJanak yatim  itu sampai mereka cukup umur untuk menikah.
hemudia jika menurut pendapatmu mereka telah cerdas Epandai memelihara
hartaFI maka serahkanlah kepada mereka hartanya. En.p. AnJkisa W SFNM
Allah ptT telah mensyariatkan mernikahan dengan tujuan agar tercipta
hubungan yang harmonis dan batasanJbatasan hubungan antar mereka.Tidak mungkin
bagi seorang wanita untuk merasa tidak butuh kepada seorang lakiJlaki yang
mendampinginya ruahI atau intelektualitas yang tinggi.Begitu juga seorang lakiJlakiI
tidak mungkin merasa tidak membutuhkan seorang istri yang mendampinginya.
heberadaan mernikahan itu sejalan dengan lahirnya manusia diatas bumi dan
merupakan fitrah manusia yang diberikan Allah ptT terhadap hambaJkya.
memberian dispensasi umur pernikahan tidak semertaJmerta tanpa adanya alas
an. Banyak faktorJfaktor yang melatar belakangi ditetapkannya dispensasi umur
pernikahan. Baik factor dari pemohon maupun dari pertimbangan hakim selaku
NMhementrian AgamaI of.I AlJnura’n dan Terjemahnya EpemarangW harya Toha mutraI 2MNNFI
h. TT.
Spemberi dispensasi umur perkawina. aari putusanJputusan yang telah ada banyak
pertimbangan yang dikemukakanI seperti untuk menghindari terjadinya halJhal yang
bisa menjeremuskan pada perzinahanI karena kedua calon mempelai merasa sudah
siap untuk melakukan perkawinan.
mernikahan itu sesuatu hal yang diperintahkan oelh Allah dan oasulI
didalamnya terdapat hikmah antara lain dapat mendatangkan ketenangan batin dan
dapat mencegah orang berbuat maksiat. merkawinan usia muda dalam fslam pada
dasarnya tidak dilarang sepanjang dapat mendatangkan kemaslahatanI hal ini
dicontohkan oleh oasulullah ketika menikahi Aisyah Binti Abu BakarI baik deri segi
materi maupun dari segi kemampuan menjaga kehormatan dan keutuhan rumah
tangga.
mengadilan Agama tatampone sebagai bagian atau perpanjangan tangan
Mahkamah Agung yang bertugas menerimaI memeriksaI dan mengadili perkaraJ
perkara tertentuI dalam menangani masalah dispensasi nikah tetap mengacu pada
proses dan prosedur perundangJundangan yang berlaku. Melihat fenomena yang
terjadi dimasyarakat dari tahun ke tahun semakin banyak remaja yang ingin menikah
muda dan mengajukan permohonan dispensasi kawin di mengadilan Agama. lleh
karena itu masalah dispensasi nikah perlu mendapat perhatian khusus untuk
menghindari halJhal yang tidak di inginkan dan dalam rangka penegakan hukum.
Melihat permasalahan tersebut diatasI peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian “mertimbangan eakim aalam Mengabulkan mermohonan aispensasi
kikah di mengadilan Agama tatampone helas fA.
TB. cokus menelitian dan aeskripsi cokus
N. cokus menelitian
a. mertimbangan eakim
b. aalam Mengabulkan mermohonan
c. aispensasi kikah
d. mengadilan Agama tatampone helas NA
2. aeskripsi cokus
Agar tidak terjadi kesalahpahaman dan perbedaan penafsiran terhadap
judul penelitian iniI maka penulis akan memberikan definisi dari kata judul
yang diangkatI diantaranya W
a. mertimbangan eakim
mertimbangan hakim adalah halJhal yang menjadi dasar atau yang
dipertimbangkan hakim dalam memutus suatu perkara. pelain
itu hakim juga memperhatikan syarat objektifnyaI yaitu perbuatan yang
dilakukan telah mencocoki rumusan delikI bersifat melawan hukumI
dan tidak ada alasan pembenar.aan mertimbangan itu sesuatu yang
dipakai untuk memperkuat atau menolak suatu pendapatI pendirianI
atau gagasan. aalam hal ini alasan hakim untuk menerima atau
menolak perkara permohonan dispensasi kawin yang diterima di
mengadilan Agama tatampone.
b. aalam Mengabulkan mermohonan
lrang tua yang ingin menikahkan anaknya yang masih di bawah
umurI maka terlebih dahulu harus melalui izin dari mengadilan Agama
dengan mengajukan permohonan dispensasi pernikahan di bawah
8umurI untuk mendapatkan dispensasi tersebutI pihak mengadilan tidak
begitu saja memberikan izin kepada pihak pemohonI tetapi harus
melalui sidang mengadilan. aalam sidang tersebut ketua majlis hakim
akan menanyakan tentang alasanJalasan yang dijadikan suatu dasar
dari pemohon untuk menikahkan anaknya yang masih di bawah umur.
c. aispensasi kikah
aispensasi kawin adalah dispensasi yang diberikan mengadilan
Agama kepada calon mempelai yang belum cukup umur untuk
melangsungkan perkawinanI bagi pria yang belum mencapai N9 tahun
dan wanita mencapai NS tahun.NNmermohonan dispensasi tersebut
diajukan oleh orang tua atau wali calon mempelai pria atau wanita ke
mengadilan Agama daerah setempat.
d. mengadilan Agama tatampone helas NA
mengadilan Agama tatampone adalah nama lembaga resmi
pemerintah yang melaksanakan tugas yudikatif di tingkat pertama yang
mempunyai kewenangan untuk menerimaI memeriksaI mengadiliI serta
menyelesaikan perkaraJperkara tertetu yang beragama fslamdalam
wilayah hukum habupaten Bone.
aari beberapa istilah diatasI sudah dapat dipahami bahwa secara operasional
judul ini berarti suatu pemberian izin untuk melangsungkan pernikahan terhadap
seorang pria dan seorang wanita yang masingJmasing atau salah satu pihak masih
dibawah umur yang telah ditentukan berdasarkan rndangJrndang ko. N Tahun N9T4
NNooihan A.oasyidI eukum Acara meradialan Agama EgakartaW drafindo mersadaI 2MMRFI h. P2
.
9tentang perkawinan dan hompilasi eukum fslamI dalam hal ini dapat meminta
dispensasi nikah kepada mengadilan Agama di daerah tempat tinggal yang
bersangkutan.
C. oumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan latar belakang tersebut diatasI maka pokok masalah
yang dibahas adalah mertimabangan hakim mengabulkan dispensasi pada di
habupaten Bone. Berdasarkan pokok masalah diatas maka sub masalah yang dapat
dibahas adalahW
N. Apa menyebab mengajuan mermohonan aispensasi kikah di
mengadilan Agama tatampone helas NA?
2. Bagaimana mroses mengajuan mermohonan aispensasi kikah di
mengadialan Agama tatampone helas NA?
P. Bagaimana eakim dalam Memutuskan mermohonan aispensasi
kikah di mengadilan Agama tatampone?
a. hajian mustaka
rntuk menyelesaikan penelitian iniI penulis menggunakan beberapa referensi
yang berkaitan dengan judul skripsi ini. Adapun referensiJreferensi yang penulis
maksud diantaranyaW
N. Buku karangan Abd.oahman dhazaly yang berjudul “ciqih Munakahat”I
Thn 2MMP aalam buku ini menjelaskan tentang aasarJdasar umum
perkawinan. pedangkan penelitian ini membahas tentang aispensasi
kikah dan menyebab seseorang melalukan permohoan dispensasi nikah ke
mengadilan dan mertimbangan eakim dalam menerima permohonan
aispensasi.
NM
2. pkripsi murwatiningsih dalam penelitiannya yang berjudul “ aispensasi
kikah di Bawah rmur menurut rndangJrndang komor N Tahun N9T4
aitinjau dari eukum fslam E ptudi atas menetapan mengadilan Agama
pleman Tahun N99TJN998F’I menjelaskan bahwa faktorJfaktor yang
mendorong Eorang tuaF karena umur anak belum memenuhi batas minimal
yang ditentukan rndangJrndang merkawinan.  eal ini lebih didominasi
karena anak perempuannya telah hamil dulu sebelum dilangsungkannya
pernikahan yang sah. N2 merbedaan dari pkripsi ini penulis menitikberatkan
pada adanya aispensasi kikah yang disebabkan oleh pernikahan dibawah
umur. perta pertimbangan hakim dalam mengabulkan permohonan
dispensasi nikah di mengadilan Agama tatampone helas NA.
P. ptudi hasus yang diteliti oleh nuri lrchid pada tahun 2MNP dengan judul
“memberian aispensasi rsia merkawinan Eptudi hasus menetapan Eko.
82Lmdt.mL2MN2LmA.MksF”. Membahas tentang dasar pertimbangan eakim
dalam mengabulkan penetapan 82Lmdt.mL2MN2LmA.Mks.I yaitu masal T ayat
E2F rndangJrndang kM. N Tahun N9T4 tentang merkawinan dan rasa
kemanfaatan hukum bagi masyarakat. aalam mengabulkan permohonan
aispensasi hawin eakim tidak terikat dengan hukum positif karena hakim
diberi kesempatan untuk melakukan penemuan hukum. NP
4. pkripsi kur hhaerati pamad dalam penelitiannya “aispensasi hawin
Terhadap bksistensi merkawinan di mengadilan Agama tatampone helas
N2murwatiningsihI “aispensasi kikah di Bawah rmur Menurut rndangJrndang ko. N Tahun
N9T4 di Tinjau aari eukum fslam Eptudi Atas menetapan mengadilan Agama pleman tahun N99TJ
N998F’’I pkripsi E vogyakartaW cakultas pyari;ahI fAfk punan halijagaI N998FI e. N8.
NPnury lrchidI memberian aispensasi rsia merkawinan Eptudi hasus menetapan ko.
82Lmdt.mL2MN2LmA.MksFI httpWLwww.repository.unhas.ac.id.html E4 guli 2MNPF.
NN
NB Eptudi hasus Tahun 2MNNJ2MNRF”I menjelaskan  bagaimana eksistensi
perkawinan yang mendapat dispensasi nikah.N4 hal ini berbeda dengan
yang dibuat peneliti. merbedaanya adalah penelitian ini lebih menitik
beratkan mertimbangan eakim dalam mengabulkan mermohonan
aispensasi kikah.
b. Tujuan dan hegunaan menelitian
a. Tujuan
aengan melihat rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnyaI maka
tujuan yang ingin di capai dengan masalah yang dibahas dalam penulisan ini adalah W
N. rntuk Mengetahui menyebab mengajuan mermohonan aispensasi
kikah di mengadilan Agama tatampone helas NA?
2. rntuk Mengetahui mroses mengajuan mermohonan aispensasi kikah di
mengadialan Agama tatampone helas NA?
P. rntuk Mengetahui mertimbangan eakim dalam Memutuskan
mermohonan aispensasi kikah di mengadilan Agama tatampone?
4. hegunaan
Bagi penulis adalah penulis dapat memberikan gambaran tentang aispensasi
mernikahan dibawah umur di mengadilan Agama tatampone.
N. pegi mraktis
a. menulis berharap dapat memberikan informasi dan sebagai
bahan pertimbangan ataupun saran yang berfungsi sebagai
N4 kur hhaerati pamad “aispensasi hawin Terhadap bksistensi merkawinan di mengadilan
Agama tatampone helas NB Eptudi hasus Tahun 2MNNJ2MNRF e. NS.
N2
masukan bagi masyarakat luas dalam hal aispensasi
mernikahan dibawah rmur adalah suatu cara yang diberikan
dalam hal menangani penyimpangan terhadap pasal T ayat ENF
rndangJrndang ko. N Tahun N9T4 Tentang merkawinanI
sekaligus dapat mengetahui tata cara penerapannya pada
mengadilan Agama dan akibat hukumnya.
b. aapat menjadi masukan bagi dunia meradilan dalam
penyelesaian perkara aispensasi kikah.
2. pegi Teoritis
easil menelitian ini diharapakan menjadi sumbangan yang berguna
bagi pengembangan flmu mengetahuan hukum khususnya eukum merdata.ai
samping ini menjadi acuan atau perbandingan bagi para peneliti yang ingin




A. Tinjauan rmum Tentang mertimbangan eakim
N. mengertian mertimbangan eakim
mertimbangan hakim merupakan salah satu aspek terpenting dalam
menentukan terwujudnya nilai dari suatu putusan hakim yang mengandung keadilan
Eex aequo et bonoF dan mengandung kepastian hukumI di samping itu juga
mengandung manfaat bagi para pihak yang bersangkutan sehingga pertimbangan
hakim ini harus disikapi dengan telitiI baikI dan cermat. Apabila pertimbangan hakim
tidak telitiI baikI dan cermatI maka putusan hakim yang berasal dari pertimbangan
hakim tersebut akan dibatalkan oleh mengadilan TinggiLMahkamah Agung.N
eakim dalam pemeriksaan suatu perkara juga memerlukan adanya
pembuktianI dimana hasil dari pembuktian itu kan digunakan sebagai bahan
pertimbangan dalam memutus perkara. membuktian merupakan tahap yang paling
penting dalam pemeriksaan di persidangan. membuktian bertujuan untuk memperoleh
kepastian bahwa suatu peristiwaLfakta yang diajukan itu benarJbenar terjadiI guna
mendapatkan putusan hakim yang benar dan adil. eakim tidak dapat menjatuhkan
suatu putusan sebelum nyata baginya bahwa N Mukti ArtoI mraktek merkara merdata
pada mengadilan AgamaI cet s EvogyakartaI mustaka melajarI 2MM4FI h.N4M NN
peristiwaLfakta tersebut benarJbenar terjadiI yakni dibuktikan kebenaranyaI sehingga
nampak adanya hubungan hukum antara para pihak.




pelain ituI pada hakikatnya pertimbangan hakim hendaknya juga memuat
tentang halJhal sebagai berikut W
a. mokok persoalan dan halJhal yang diakui atau dalilJdalil yang tidak
disangkal.
b. Adanya analisis secara yuridis terhadap putusan segala aspek menyangkut
semua faktaLhalJhal yang terbukti dalam persidangan.
c. Adanya semua bagian dari petitum menggugat harus
dipertimbangkanLdiadili secara satu demi satu sehingga hakim dapat menarik
kesimpulan tentang terbuktiLtidaknya dan dapat dikabulkanLtidaknya tuntutan tersebut
dalam amar putusan.
mertimbanganJpertimbangan hakim akan dimuat dalam putusanI putusan yang
baik adalah putusan yang memenuhi P unsur aspek secara berimbangI yaitu sebagai
berikutW
a. hepastian eukum
aalam hal ini kepastian hukum menginginkan hukum harus dilaksanakan dan
ditegakkan secara tegas bagi setiap peristiwa konkret dan tidak boleh terdapat
penyimpangan. hepastian hukum memberikan perlindungan kepada masyarakat dan




Masyarakat selalu berharap agar dalam pelaksanaan atau penegakan hukumI
memperhatikan nilaiJnilai keadilan. eukum itu mengikat setiap orangI dan bersifat
menyamaratakan atau tidak membandingJbandingkan status ataupun perbuatan yang
dilakukan oleh manusia.
b. Manfaat
eukum itu ada untuk manusiaI sehingga masyarakat mengharapkan
kemanfaatan dari pelaksanaan atau penegakan hukum. gangan sampai terjadi dalam
pelaksanaan atau penegakan hukum itu timbul keresahan dalam kehidupan
bermasyarakat.2
2.  aasar eukum mertimbangan eakim
aasar hakim dalam menjatuhkan putusan pengadilan perlu didasarkan kepada
teori dan hasil penelitian yang saling berkaitan sehingga didapatkan hasil penelitian
yang maksimal dan seimbang dalam tataran teori dan praktek. palah satu usaha untuk
mencapai kepastian hukum kehakimanI di mana hakim merupakan aparat penegak
hukum melalui putusannya dapat menjadi tolak ukur tercapainya suatu kepastian
hokum.
peorang hakim diwajibkan untuk menegakkan hukum dan keadilan dengan
tidak memihak. eakim dalam memberi suatu keadilan harus menelaah terlebih dahulu
tentang kebenaran peristiwa yang diajukan kepadanya kemudian memberi penilaian
2Mukti ArtoI mraktek merkara merdata pada mengadilan AgamaI cet s EvogyakartaW mustaka
melajarI 2MM4FI h. PR.
NS
terhadap peristiwa tersebut dan menghubungkannya dengan hukum yang berlaku.
petelah itu hakim baru dapat menjatuhkan putusan terhadap peristiwa tersebut.
peorang hakim dalam menemukan hukumnya diperbolehkan unruk bercermin
pada yurisprudensil dan pendapat para ahli hukum terkenal EdoktrinF. eakim dalam
memberikan putusan tidak hanya berdasarkan pada nilaiJnilai hukum yang hidup
dalam masyarakatI hal ini dijelaskan dalam masal 28 ayat ENF rr ko. 4M tahun 2MM9
yaituW “eakim wajib menggaliI mengikutiI dan memahami nilaiJnilai hukum yang
hidup dalam masyarakat”.
mokok kekuasaan kehakiman diatur dalam rndangJundang aasar N94R Bab
fu masal 24 dan masal 2R serta di dalam rndangundang komor 48 Tahun 2MM9.
rndangJundang aasar N94R menjamin adanya suatu kekuasaan kehakiman yang
bebas. eal ini secara tegas dicantumkan dalam masal 24I terutama penjelasan masal 24
ayat ENF rndangJundang ko. 48 Tahun 2MM9I yang menyebutkan kekuasaan
kehakiman adalah kekuasaan negara yang merdeka untuk menyelenggarakan
peradilan guna menegakkan hukum dan keadilan berdasarkan pancasila dan rndangJ
undang kegara hesatuan oepublik fndonesia tahun N94R demi terselenggaranya
negara hukum oepublik fndonesia.
hekuasaan kehakiman merupakan kekuasaan yang merdeka dalam ketentuan
ini mengandung pengertian bahwa kekuasaan kehakiman bebas dari segala campur
tangan pihak kekuasaan ekstra yudisialI kecuali halJhal sebagaimana disebut dalam
rra N94R. hebebasan dalam melaksanakan wewenang yudisial bersifat tidak mutlak
karena tugas hakim adalah menegakkan hukum dan keadilan berdasarkan pancasilaI
sehingga putusannya mencerminkan rasa keadilan rakyat fndonesia. hemudian dalam
NT
pasal 24 ayat E2F menegaskan bahwaW kekuasaan kehakiman dilakukan oleh sebuah
Mahkamah Agung dari badan peradilan yang berada dibawahnya dalam lingkungan
meradilan rmumI lingkungan meradilan AgamaI lingkungan meradilan Militer dan
lingkungan meradilan Tata rsaha kegaraI dan oleh sebuah Mahkamah honstitusi. P
Tentang kebebasan hakimI perlu juga dipaparkan posisi hakim yang tidak
memihak Eimpartial judgeFI dijelaskan dalam pasal R ayat ENF rndangJundang ko. 48
Tahun 2MM9. Tidak memihak dalam hal ini diartikan tidak berat sebelah dalam
penilaian dan pertimbangannyaI seperti bunyi dalam pasal tersebutW ”mengadilan
mengadili menurut hukum dengan tidak mebedaJbedakan orang”.
peorang hakim diwajibkan untuk menegakkan hukum dan keadilan dengan
tidak memihak. eakim dalam memberi suatu keadilan harus menelaah terlebih dahulu
tentang kebenaran peristiwa yang diajukan kepadanyaI kemudain memberikan
penilaian terhadap peristiwa tersebut dan menghubungkannya dengan hukum yang
berlaku. setelah itu hakim harus dapat menjatuhkan putusan terhadap peristiwa
tersebut.
peorang hakim dianggap tahu akan hukumnya sehingga tidak boleh menolak
memeriksa dan mengadili suatu peristiwa yang diajukan kepadanya. eal ini diatur
dalam pasal NS ayat ENF rr ko. PR tahun N999 jo. rr ko. 48 Tahun 2MM9I yakniW
”mengadilan tidak boleh menolak untuk memeriksa dan mengadili suatu perkara yang
diajukan dengan dalil bahwa hukum tidak ada atau kurang jelasI melainkan wajib
untuk memeriksa dan mengadilinya”. porang hakim dalam menemukan hukumnya
diperbolehkan untuk bercermin pada yurisprudensi dan pendapat para ahli hukum
PAli eamzahI hrem dan hreAm EgakartaW oineka CiptaI N99SFI h. 94.
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terkenal EdoktrinF. eakim dalam memberikan putusan tidak hanya berdasarkan pada
nilaiJnilai hukumI tetapi juga nilaiJnilai hukum yang hidup dalam masyarakatI seperti
yang dijelaskan dalam masal 28 ayat ENF rndangJundang ko. 48 tahun 2MM9 yang
berbunyiW ”eakim wajib menggaliI mengikutiI dan memahami nilaiJnilai hukum yang
hidup dalam masyarakat”.
B. Tinjauan rmum Tentang aalam Mengabulkan mermohonan
mermohonan dispensasi nikah ini diajukan oleh orang tua memohon yang
anaknya masih di bawah batas minimal usia nikahI baik orang tua si pria mupun
orang tua si wanita kepada hetua mengadilan Agama yang mewilayahi tempat tinggal
memohon. petelah memeriksa dalam persidanganI dan berkeyakinan terdapat halJhal
yang memungkinkan untuk diberikan dispensasiI maka mengadilan Agama
memberikan dispensasi nikah dengan suatu penetapan. hemudian salinan penetapan
itu dibuat dan diberikan kepada memohon sebagai syarat untuk melangsungkan
pernikahan.
lrang tua yang ingin menikahkan anaknya yang masih di bawah umurI maka
terlebih dahulu harus melalui izin dari mengadilan Agama dengan mengajukan
permohonan dispensasi perkawinan di bawah umurI untuk mendapatkan dispensasi
tersebutI pihak mengadilan tidak begitu saja memberikan izin kepada pihak pemohonI
tetapi harus melalui sidang mengadilan. aalam sidang tersebut ketua majlis hakim
akan menanyakan tentang alasanJalasan yang dijadikan suatu dasar dari pemohon
untuk menikahkan anaknya yang masih di bawah umur.
aalam hal memberikan sebuah keputusanI hakim harus berlandaskan pada
dasar hukum yang pastiI karena sebuah keputusan yang telah dihasilkan oleh
mengadilan selanjutnya akan dijadikan sebagai dasar pijakan dalam menentukan
N9
langkah yangakan diambil selanjutnya oleh pihak pemohon yang mengajukan
dispensasi nikah. Agar dispensasi yang diajukan dapat dikabulkan oleh majlis hakim
mengadilanI tentunya alasan tersebut harus tepat dan rasionalI dengan adanya alasan
tersebut pihak majlis hakim akan mempertimbangkan apakah permohonan dispensasi
akan dikabulkan atau ditolak.4
aasar pertimbangan hakim dalam mengabulkan izin dispensasi perkawinan di bawah
umur adalah sebagai berikutW
a. Telah memenuhi persyaratan yang telah ditetapkan oleh mengadilan AgamaW
N. pyarat utamaW
aF Membawa surat bukti penolakan dari hrA Ehantor rrusan AgamaF model
k9;
bF Membawa surat pemberitahuan adanya halanganL kekurangan pernikahan
dari hrA model k8;
cF Membawa hartu keluargaI buku nikah bagi kedua orang tuaI dan akte
kelahiran anak.
2F pyarat yang mendukungW
Tidak ada halangan untuk menikah Bagi calon mempelaiI baik calon istri atau
calon suami yang akan melangsungkan perkawinan terdapat halangan untuk
me nikah atau tidak menurut hukum agama fslamI sebagaimana yang diatur
dalam rndangJundang merkawinan masal 8I tentang larangan perkawinanI
yaituW merkawinan dilarang antara dua orang yangW
4MulatiI 2MN2I eukum merkawinan fslamI TangerangW mustaka MandiriIh. NNN
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aF berhubungan darah dalam garis keturunan lurus ke bawah ataupun ke atas;
bF berhubungan darah dalam garis keturunan menyamping yaitu antara
saudaraI antara seorang dengan saudara orang tua dan antara seorang
dengan saudara neneknya;
cF berhubungan semendaI yaitu mertuaI anak tiri menantu dan ibuLbapak tiri;
dF berhubungan susuanI yaitu orang tua susuanI anak susuanI saudara susuan
dan bibiLpaman susuan;
eF berhubungan saudara dengan isteri atau sebagai bibi atau kemenakan dari
isteriI dalam hal seorang suami beristeri lebih dari seorang;
fF mempunyai hubungan yang oleh agamanya atau peraturan lain yang
berlakuI dilarang kawin.
aengan demikianI apabila salah satu dari larangan di atas tidak adaI berarti
syarat tersebut sudah terpenuhi dan perkawinan dapat segera dilangsungkan.
mersyaratan yang diatur dalam masal 8 sifatnya komulatifI artinya harus terpenuhi
semua. Apabila sudah terpenuhi semua syarat tersebutI maka pernikahan dapat
dilaksanakan. Akan tetapi apabila salah satu syarat tersebut tidak terpenuhiI maka
pernikahan tidak dapat dilaksanakan. iebih lengkapnya lagi telah diatur dalam
fmpres ko.NLN99N hompilasi eukum fslam.
eukum fslam tidak mengatur adanya batasan usia pernikahanI tetapi fslam
mengatur mengenai batasan seseorang dikatakan balighI yakni ketika telah mimpi
basahI begitu juga dengan wanita yang sudah menstruasi EhaidF. Balighnya seseorang
juga tergantung pada kondisi lingkungan dan situasi di suatu tempat dan juga
masyarakat tertentu. Baligh ialah dewasa Esampai atau jelasFI yaitu anakJanak yang
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telah sampai usia tertentu dan jelas bagiannyaI segala urusan atau masalah yang
dihadapiI serta pikirannya telah mampu mempertimbangkan mana yang baik dan
mana yang benar baginyasesuai dengan ajaran agama.
pementara ituI jika dihubungkan dengan izin dispensasi yang diberikan oleh
hakim karena alasan di atasI akan berdampak negatif bagi masyarakatI yaitu
meningkatnya jumlah pernikahan di bawah umur dengan alasan mereka yang hendak
melakukan pernikahan namun belum mencapai batas umur yang telah ditetapkan oleh
rndangJundang akan beralasan sudah melakukan hubungan seksual sebelum
menikahI atau bahkan benarJbenar melakukan perbuatan tersebut supaya dapat izin
dispensasi menikah dari mengadilan Agama.
C. Tinjauan rmum Tentang aispensasi kikah
N. mengertian aispensasi kikah
pecara bahasaI aispensasi nikah terdiri dari dua kataI dispensasi yang berarti
pengecualian dari aturan karena adanya pertimbangan yang khususI atau pembebasan
dari suatu kewajiban atau larangan.Rpedang nikah EkawinF adalah ikatan perkawinan
yang dilakukan sesuai dengan ketentuan hukum dan ajaran agama.S
Adapun pengertian secara termologi Menurut ooihan A. oasyidI dispensasi
kawin adalah dispensasi yang diberikan mengadilan Agama kepada calon mempelai
yang belum cukup umur untuk melangsungkan perkawinanI bagi pria yang belum
Raepartemen mendidikan kasionalI hamus Besar Bahasa fndonesia musat Bahasa EgakartaW
mT. dramedia mustaka rtamaI 2MM8FI h. PPR.
Saepartemen mendidikan kasionalI hamus Besar Bahasa fndonesia musat BahasaI h. 9S2.
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mencapai N9 tahun dan wanita mencapai NS tahun.T mermohonan dispensasi tersebut
diajukan oleh orang tua atau wali calon mempelai pria atau wanita ke mengadilan
Agama daerah setempat.
rntuk melaksanakan perkawinan dibawah umurI kedua orang tua lakiJlaki
maupun kedua orang tua perempuan dapat meminta dispensasi atas ketentuan umur
kepada mengadilan Agama bagi yang beragama fslam dan mengadilan kegeri yang
nonJfslam. ftu sesuai dengan pasal T ayat 2 rrm  jo. masal N huruf b mm ko. 9 Tahun
N9TR tentang pelaksanaan rr ko N Tahun N9T4 tentang merkawianan. mengajuan
dispensasi tersebut diajukan ke mengadilan sesuai wilayah tempat tinggal pemohon.
aalam mengajukan dispensasi nikahI ada beberapa persyaratan administrasi
yang harus dipenuhi. peperti surat permohonan dispensasi nikahI penolakan dari
hantor rrusan Agama EhrAFI fotokopi identitas baik hTm maupun hhI dan
fotokopi ijazah. ealJhal tersebut merupakan persyaratan awal dalam mengajukan
dispensasi nikah.8
Tooihan A.oasyidI eukum Acara meradialan Agama EgakartaW drafindo mersadaI 2MMRFI h. P2
.
8Akrom eazamiI “aispensasi hawin Epebuah Analisis Terhadap mutusan mengadilan Agama
Muara bnim komorW M4Lmdt.mL2MN2LmAMbF”I www.murianews.com E8 April 2MNTF.
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2. Tujuan mernikahan Menurut eukum fslam
Tujuan pernikahan itu hendaknya benarJbenar dapat dipahami oleh calon
suami dan istriI supaya terhindar dari keretakan dalam rumah tangga yang biasanya
berakhir dengan perceraian yang sangat dibenci oleh Allah. aalam sebuah hadis yang
diriwayatkan oleh Aisyah ra dijelaskan bahwa pernikahan itu adalah punnah rasul
sebagai berikut W
 ِﷲ ُل ْ و ُﺳ َ ر َلﺎَﻗ َﺔَِﺷﻧﺎ َﻋ ْ ن َﻋ َ زَﺗ َ و ْ ﻲﱢﻧ ِ ﻣ َ سْ َﯾﻠَﻓ ْ ﻲِﺗﱠﻧ ُﺳِﺑ ُل َﻣ ْ ﻌ َﯾ ْ َمﻟ ْ ن َﻣَﻓ ْ ﻲِﺗﱠﻧ ُﺳ ْ ن ِﻣ ُحﺎ َﻛﱢﻧﻟا َمﱠﻠ َﺳ َ و ِﮫ ْ ﯾﻠ َﻋ
 ِمﺎ َﯾ ﱢﺻﻟﺎِﺑ ِﮫ ْ َﯾﺄ َ ﻌَﻓ ْ دِﺟَﯾ ْ َمأ ْ ن َﻣ َ و ْ ﺢ ِﻛ ْ ﻧِْﺗﺄَﻓ ٍ ل ْ و َط ا َ ذ َ نﺎ َﻛ ْ ن َﻣ َ و َم َ َﻣﻻْا ُم ُِﻛﺑ ٌ ِرﺛﺎ َﻛُﻣ ْ ﻲﱢِﻧﺈَﻓ ا ْ و ُﺟ ﱠ و ُﮫَﻟ َم ْ و ﱠﺻﻟا ﱠ ِنﺈَﻓ
 ِوxُِمﻠ ْ ﺳُﻣ ُها َ و َ ر] ٌءﺎ َ ﺟ
Terjemahnya W
aari Aisyah o.A bahwa oasulullah pAt bersabda  W menikah adalahpunnahhuI siapa yang tidak mengamalkan sunnahhuI maka dia bukantermasuk ummathuI menikahlah karena aku sangat senang atas jumlahbesar kalian dihadapan umatJumat lainI siapa yang telah memilikikesanggupanI maka menikahlah jika tidak maka berpuasalahI karena puasaitu bisa menjadi kendali . Ee.o MuslimF
aari eadis Aisyah diatas menegaskan bahwa menikah merupakan sunnah
kabi dan siapa saja yang mampu menjalankan pernikahan dan sanggup membina
rumah tangga maka segeralah menikahI karena akan di akui sebagai umat kabi
Muhammad pAtI tapi  jika tidak mampu kabi menganjurkan untuk berpuasaI
karena dengan berpuasa itu bisa menjadi kendali dari hawa nafsu. 9
9hitab oiyadhu phalihin Bab Tentang kikahI eo. Muslim yang diriwayatkan Aisyah. h. 2PM.
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P. aampak Menikah rsia Muda
aampak menikah usia muda antara lainW
N. hehilangan kesempatan pendidikan. Menikahkan usia muda dapat
menyebabkan anak kehilangan kesempatan memperoleh
pendidikanI karena anak akan terhambat untuk memperoleh
pendidikan.
N. hehilangan kesempatan untuk berkembang dan berekspresi.
mernikahan usia muda akan menghalangi anak mengekspresikan
dan berpikir sesuai usianyaI karena ia akan dituntut dengan
tanggungjawab dalam keluarga sebagai suamiListri dan sebagai
ayahLibu.
2. hehilangan kesempatan untuk berkreasiI bermainI bergaul dengan
teman sebayaI beristirahat dan memanfaatkan waktu luang. Menikah
usia muda akan menghalangi anak untuk berkreasiI dia akan
kehilangan waktu remajanyaI bergaul dengan temanJteman
sebayanyaI karena dia telah dituntut untuk bertanggungjawab
terhadap keluarga. mada kenyataanya anak yang menikah pada usia
mudaI belum bisa mengurus keluarga maupun anakJanaknyaI bahkan
mengurus dirinya sendiri saja kadang belum bisa.
4. oentan terhadap gangguan kesehatan reproduksiI seperti kanker
serviks dan penyakit seksual menular lainnya. merempuan yang
menikah di bawah usia 2M tahunI R8IR persen lebih rentan terkena
kanker serviks. lrgan reproduksi yang belum siap atau matang
untuk melakukan fungsi reproduksiI beresiko terhadap bahaya
2R
pendarahan dan kerusakan organ yang dapat menyebabkan kematianI
cenderung melakukan aborsi yang sering disertai komplikasi dan
kematian.
R. oentan terhadap masalah kehamilan dan janin. hurangnya
pengetahuan ibu yang menikah di usia mudaI tentang gizi bagi ibu
hamil sehingga dapat mempengaruhi pertumbuhan dan
perkembangan janin. merempuan yang mengandungI melahirkan dan
mengurus anak karena usia mereka yang masih mudaI atau belum
dewasa ada beban psikologis sehingga dapat mempengaruhi
pertumbuhan dan perkembangan jiwa anak yang dikandungnya.
S. oentan terjadi kekerasan dalam rumah tangga. harena keterbatasan
dan ketidakmatangan untuk berumah tanggaI anak perempuan yang
terpaksa menjadi seorang istri di usia yang masih sangat belia itu
tidak mempunyai posisi tawarJmenawar yang kuat dengan suaminyaI
sehingga sangat rawan menjadi korban dan sasaran kekerasan dalam
rumah tangga. Begitupun anak lakiJlaki yang menikah di usia mudaI
karena keterbatasan dan ketidakmatangan emosi untuk berumah
tangga akan cenderung menjadi pelaku kekerasan.
T. mernikahan usia anakI berinfestasi pada masalah sosial yang lebih
kompleks di masa mendatang. hetidaksiapan mentalI sosial dan
ekonomi anak untuk berumah tangga dapat mengakibatkan
terjadinya masalah kekerasan dalam rumah tanggaI banyaknya anak
yang terlantar dan terabaikan pengasuhannyaI masalah status dan
2S
kesehatan ibu dan anakI banyaknya anak lahir menyandang masalah
kesehatanI pengangguranI dan lainJlain.
P. Batas rsia mernikahan
N. Batas rsia mernikahan Menurut rndangJrndang
merkawinan usia dini adalah sebuah perkawinan yang dilakukan oleh mereka
yang berusia dibawah usia yang dibolehkan untuk menikah dalam rndangJrndang
merkawinan komor N Tahun N9T4.
aalam rndangJrndang merkawinan ko. N Tahun N9T4 diatur mengenai
batasan usia perkawinan bagi calon mempelai pria maupun wanita. hetentuan
tersebut termuat dalam pasal T ayat ENFI yang menyatakan bahwa W
“ merkawinan hanya diizinkan jika pria sudah mencapai usia N9 tahun dan
pihak wanita sudah mencapai usia NS tahun.”
rsia pernikahan sebagaimana dimaksud dalam pasal tersebut dalam rndangJ
rndang merkawinan tidak bertentangan dengan maksud pasal S ayat E2F yang
berbunyiW
“ rntuk melangsungkan perkawinan yang belum mencapai umur 2N tahun
harus mendapat izin kedua orang tua.”
pehubungan mengenai batas usia perkawinan calon mempelai lakiJlaki
maupun wanita yang telah ditetapkanI dalam rr perkawinan memberi kelonggaran
dalam penyimpangan atas aturan batas usia tersebut. aalam pasal T ayat E2F dan EPF
yang menyatakan W
2T
E2F “ aalam hal penyimpangan terhadap ayat ENF pasal ini dapat meminta
dispensasi kepada mengadilan atau pejabat lain yang ditunjuk oleh kedua orang tua
pihak maupun pihak wanita.”
EPF “ hetentuanJketentuan mengenai keadaan salah seorang atau kedua orang
tua tersebut dalam pasal S ayat EPF dan E4F rndangJrndang iniI berlaku juga dalam
hal permintaan dispensasi tersebut ayat E2F pasal ini dengan tidak mengurangi yang
dimaksud pasal S ayat E2F.”NM
Mengenai batas usia perniakahan juga tertera dalam hompilasi eukum fslam
yang termuat dalam pasal NR ayat ENF dan E2F yang berbunyi W
ENF “ rntuk kemaslahatan keluarga dan rumah tanggaI perkawinan
hanya boleh dilakukan calon mempelai yang telah mencapai umur
yang ditetapkan dalam pasal T rndangJrndang no. N Tahun N9T4
yakni calon suami sekurangJkurangnya berumur N9 tahun dan
calon isteri sekurangJkurangnya berumur NS tahun.”
E2F “ Bagi calon mempelai yang belum mencapai umur 2N tahun harus
mendapati izin sebagaimana yang diatur dalam pasal S ayat E2FI
EPFI E4F dan ERF rr ko. N Tahun N9T4.”
2. Batas usia mernikahan Menurut ciqh
aalam fslam tidak ada batasan umur dalam menjalankan pernikahan akan
tetapi fslam hanya menunjukkan tandaJtandanya sajaI dalam hal ini juga para ilmuan
fslam berbeda tentang tandaJtanda itu.
NMoepublik fndonesiaI rndangJrndang ko. N Tahun N9T4 tentang merkawinanI bab fff. masal
T ayat 2 dan P.
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AlJnur’an secara konkrit tidak menentukan batas usia bagi pihak yang akan
melangsungkan pernikahan. vang dimaksud dengan sudah cukup umur untuk
menikah adalah setelah timbul keinginan untuk berumah tanggaI dan siap menjadi
suami ataupun isteri dalam membangun rumah tangga.
rkasyah Athibi dalam bukunya tanita Mengapa Merosot AkhlaknyaI
menyatakan bahwa seseorang dianggap sudah pantas untuk menikah apabila dia telah
mampu memenuhi syaratJsyarat berikutW
a. hematangan gasmani. Minimal dia sudah balighI mampu
memberikan keturunanI dan bebas dari penyakit atau cacat yang
dapat membahayakan pasangan suami istri atau keturunannya.
b. hematangan cinansial atau heuangan. Maksudnya dia mampu
membayar mas kawinI menyediakan tempat tinggalI makananI
minumanI dan pakaian.
c. hematangan merasaan. Artinya perasaan untuk menikah itu sudah
tetap dan mantapI tidak lagi raguJragu antara cinta dan benci
sebagaimana yang terjadi pada anakJanakI sebab pernikahan
bukanlah permainan yang didasarkan pada permusuhan dan
perdamaian yang terjadi samaJsama cepat.mernikahan itu
membutuhkan perasaan yang seimbang dan pikiran yang tenang.
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4. Tinjauan rmum Tentang mengadilan Agama
N. mengertian  mengadilan  Agama
Menurut bahasa pengadilan adalah dewan atau majelis yang mengadili
perkaraI mahkamahI proses mengadili keputusan hakim ketika mengadili perkara
Ebangunan tempat mengadili perkaraF.8 mengadilan Agama merupakan daya upaya
untuk mencari keadilan atau penyelesaian perselisihan hukum yang dilakukan
menurut peraturanperaturan dan dalam lembagaJlembaga tertentu dalam pengadilanI
hal ini berdasarkan terjemahan dari kataJkata bahasa Belanda godsdientige
rechstpraak.NN
mengadilan agama adalah sebutan resmi bagi salah satu diantara empat badan
peradilan di lingkungan pengadilan negara atau kekuasaan kehakiman yang sah di
fndonesia. Tiga badan peradilan lainnya yaitu mengadilan rmumI mengadilan Militer
dan mengadilan Tata rsaha kegara. mengadilan Agama merupakan salah satu diantara
pengadilan khusus di fndonesiaI karena mengadilan Agama mengadili perkaraJperkara
tertentu atau mengenai golongan rakyat tertentu.NM masal N ayat ENF rndangJrndang
komor P Tahun 2MMS menyatakan bahwa “meradilan Agama adalah peradilan bagi
orangJorang yang beragama fslam”.
aalam hal ini dapat ditarik kesimpulan bahwa mengadilan Agama adalah salah
satu dari empat badan peradilan di fndonesia yang sahI yang bersifat khusus dan
hanya berwenang dalam perkaraJperkara perdata tertentuI tidak perkara pidana dan
hanya untuk orangJorang yang beragama fslamI dalam perkara perdata tidak
NNCik easan BisriI meradilan Agama di fndonesia EgakartaW mT oaja drafindo mersadaI 2MMMFI
h. 4
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mencakup seluruh perkaraI namun hanya mencakup perkaraJperkara perdata fslam
tertentu.
Berkenaan dengan kekhususan mengadilan AgamaI maka asasasas peradilan
yang diterapkan di pengadilan dalam lingkungan mengadilan Agama secara umum
mengacu kepada asasJasas peradilan yang berlaku pada semua lingkungan peradilan.
kamun dalam halJhal tertentu memiliki spesifikasiI sesuai dengan ruang lingkup
kekuasaan badan peradilan tersebut. AsasJasas peradilan itu merupakan suatu
fundamen dalam menegakkan hukum dan keadilanI sebagai pelaksanaan kekuasaan
kehakiman di fndonesia. AsasJasas umum itu merupakan fundamen dan pedoman
dalam melaksanakan penerapan seluruh jiwa dan semangat undangJundang tentang
meradilan Agama. AsasJasas umum tersebut adalah asas personalitas keislamanI asas
kebebasanI asas wajib mendamaikanI asas sederhanaI cepat dan biaya ringanI asas
persidangan terbuka untuk umumI asas legalitas dan asas aktif memberi bantuan.
mengadilan Agama sebagai salah satu badan pelaksana kekuasaan kehakiman
bertugas dan berwenang untuk menerimaI memeriksaI mengadiliI memutus dan
menyelesaikan perkaraJperkaraperkara tertentu antara orangJorang yang beragama
islam untuk menegakkan hukum dan keadilan. merkara perdata yang menjadi
kewenangan mengadilan Agama berdasarkan rndangJrndang komor P tahun 2MMS
Tentang meradilan Agama adalah perkawinanI warisI wasiatI hibahI wakafI zakatI
infaqI shadaqah dan ekonomi syari‟ah. vang melaksanakann kekuasaan kehakiman
dalam lingkungan mengadilan Agama dilakukan oleh mengadilan Agama ditingkat
pertama yang berkedudukan di hotamadya atau fbukota habupaten. N2gadi pihak yang
N2M. vahya earahapI hedudukan hewenangan dan Acara meradilan Agama EgakartaW pinar
drafikaI 2MM9FI h. NMM
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akan berperkara di mengadilan Agama harus mengajukan perkaranya di mengadilan
Agama tingkat pertamaI tidak bisa langsung ke mengadilan Tinggi Agama. mroses
berperkara di mengadilan Tinggi Agama dapat dilaksanakan apabila perkara di
mengadilan Agama tingkat pertama sudah mendapat penetapan atau putusan.
2. iandasan hukum pengadilan Agama
mengadilan agama adalah suatu lembaga atau instansi bagi para pencari
keadilan khususnya bagi orangJorang yang beragana fslamI maka sudah sepatutnya
dalam menjalankan tugasnya sebagai lembaga peradilan harus berpedoman pada
landasan hukum fslam yaitu alJnur’an.
a. AlJnur’an purah phadLP8W 2S
             
          
      
TerjemahnyaW
eai aaudI pesungguhnya hami menjadikan kamu khalifah EpenguasaF dimuka bumiI Maka berilah keputusan EperkaraF di antara manusia dengan adildan janganlah kamu mengikuti hawa nafsuI karena ia akan menyesatkan kamudari jalan Allah. pesungguhnya orangJorang yang sesat darin jalan Allah akanmendapat azab yang beratI karena mereka melupakan hari perhitungan. NP
NPhementrian AgamaI of.I AlJnur’an dan Terjemahnya EpemarangW harya Toha mutraI 2MNNFI h.
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a. AlJnur’an surah AnJkisa  4LR8
           
                

Terjemahnya W
pesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yangberhak menerimanyaI dan Emenyuruh kamuF apabila menetapkan hukum diantara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. pesungguhnya Allahmemberi pengajaran yang sebaikJbaiknya kepadamu. pesungguhnya Allahadalah Maha mendengar lagi Maha Melihat.N4
Ayat ini turun sebab kabi Muhammad saw kedatangan segerombolan pemuka
vahudi yang menginginkan agar kabi saw. mau mengadili mereka dan berpihak pada
satu kelompok. iihat. airiwayatkan dari fbnu Abbas bahwa sekelompok pemuka
vahudi suatu ketika berkomplot dan memutuskan untuk pergi kepada kabi
Muhammad saw dengan harapan mereka akan bisa mengubah beliau dari ajarannya.
aengan rencana iniI mereka datang kepada kabi saw dan berkataI “kami adalah
orangJorang vahudi yang kaya dan berilmu. gika kami mengikuti AndaI orangJorang
vahudi yang lain juga akan mengikuti jejak kami. Tetapi ada konflik antara kami
dengan kelompok yang lain Emengenai pembunuhan atau sesuatu yang lainF. gika
Anda menghakimi konflik ini dengan cara menguntungkan kamiI kami akan beriman
N4hementrian AgamaI of.I AlJnur’an dan Terjemahnya EpemarangW harya Toha mutraI 2MNNFI h.
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kepada Anda”. kabi saw tidak bersedia melakukan pengadilan seperti itu Eyang tidak
adilFI dan ayat tersebut di atas pun diturunkan.NR
P. tewenang pengadilan agama
tewenang biasa juga disebut kekuasaan atau kompetensi  EBelanda;
CompetentieF. tewenag atau kekuasaan peradilan agama dalam kaitannya dengan
hukum acaraI ada dua macamI yaitu hal kekuasaan  relatif dan kekuasaan absolut.
a. tewenang relatif
tewenang atau kekuasaan relatif adalah kekuasaan pengadilan yang
berkaitan dengan letak wilayah geografis suatu pengadilan agama itu berada. ArtinyaI
kewenangan relatif merupakan kewenangan peradilan agama untuk menangani
perkara yang diajukan kepadanya sesuai dengan wilayah yurisdiksi tempat pengadilan
agama tersebut berkedudukan.
aalam pasal 4 ayat EPF rndangJrndang komor P Tahun 2MMS menjelaskan
bahwaW
ENF mengadilan Agama berkedudukan di ibukota kabupatenLkota dan daerahhukumnya meliputi wilayah kabupatenLkota.E2F mengadilan Tinggi Agama berkedudukan di ibu kota provinsi dan daerahhukumnya meliputi wilayah provinsi.
aari ketentuan di atasI dapat dipahami bahwa pengadilan agama suatu daerah
tidak dapat menerima perkara yang bukan berasal dari wilayah yuridisnya. Misalnya
mengadilan Agama pungguminasa hanya bisa menerima perkara yang ada dalam
batasan wilayah yuridisnya yaitu daerah dowa. Begitupun dengan pengadilan agama
MakassarI diamana pengadilan agama makassar hanya dapat menerima perkaraJ
perkara yang ada di wilayah makssar dan tidak bisa menerima perkara yang berasal
NRAllamah hamal caqih fmaniI kur alJnur’anW An bnlightening Commentary into the iight of the
eoly nur’anI Terj. Ahsin MuhammadI Tafsir kurul nur’an ECet. ff; gakartaW kur AlJeudaI 2MN4F h.
4NS.
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dari gowa karena itu adalah kewenangan dari pengadilan agama sungguminasa.
Begitupun dengan pengadilan tingi agama yang mana pengadilan tersebut menerima
perkara sesuai dengan batas wilayahnya Edalam tingkat provinsiF.
aari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa tiapJtiap pengadilan agama dan
pengadilan tinggi agama memiliki wilayah hukum tertentu. Atau dalam bahasa
hukumnya disebut dengan yurisdiksi relatif. vurisdiksi relatif ini mempunyai arti
penting sehubungan dengan tempat para pencari keadilan mengajukan gugatan atau
permohonannya. eal ini juga berkaitan dengan penggunaan hak eksepsi tergugat.
pebabI seseorang tergugat dapat saja mengajukan keberatan bahwa pengadilan agama
tersebut tidak berwenang secara relatif memeriksa perkaranya.
b. tewenang absolut
tewenang atau kekuasaan absolut pengadilan agama adalah kekuasaan yang
berkaitan dengan jenisJjenis perkara yang yang dapat diterimaI diperiksaI dan
diselesaikan. mengadilan agama tidak boleh memeriksa perkara di luar
kewenangannya.
Menurut ketentuan rndangJrndang komor T Tahun N989 khususnya pasal NI
2I 49 dan penjelsan umum angka 2 jo. rndangJrndang komor P Tahun 2MMSI serta
peraturan perundangJundangan yang berlakuI antara lain; rr komor N Tahun N9T4
Tentang merkawinanI mm komor 9 Tahun N9TRI fnpres komor N Tahun N99N tentang
hompilasi eukum fslam EhefFI mermenag komor 2 Tahu N98T tentang tali eakimI
maka di tetapkan tugas dan kewenangan mengadilan Agama untuk memeriksaI









a. fzin beristri lebih dari seorang;
b. fzin melangsungkan perkawinan bagi orang yang belum berusia 2N Edua puluh




e. menolakan perkawinan oleh megawai mencatat kikah;
f. membatalan perkawinan;
g. dugatan kelalaian atas kewajiban suami atau istri;
h. merecraian karena talak;
i. dugatan perceraian;
j. menyelesaian harta bersama;
k. meenguasan anakJanak.
pejak berlaku rr ko.T Tahun N989I serta merta gugur semua daya kekuatan
hukum peraturanJperaturan yang beranekaragam tersebut dan sejak diundangkan dan
berlakunya rr ko.N Tahun N9T4 dan disusul rr ko.T Tahun N989 menunjukkan
bahwa kekuasaan pengadilan bertambah. Berkenan dengan hal iniI maka jumlah
satuan pengadilan tingkat pertama dan tingkat banding mengalami pertumbuhan yang
PS
pesat. merubahan daerah hukum pengadilan juga terjadi secara besarJbesaran ketika
dikeluarkan keputusan Menteri Agama komor TS Tahun N98P tentang menetapan dan
tilayah eukum mengadilan Agama.
paat ini dengan dikeluarkannya rndangJrndang komor P Tahun 2MMS jo.
rndangJrndang komor RM Tahun 2MM9 tentang perubahan atas rndangJrndang ko.
T Tahun N989 tentang meradilan AgamaI salah satu diatur adalah tentang perubahan
atau perluasan kewenangan lembaga peradilan agama pada pasal 49 yang sekarang
juga meliputi perkaraJperkara bidang ekonomi syariah. pecara lengkap bidangJbidang









9. bkonomi pyari’ah; meliputi W
a. Bank pyari’ah.
b. iembaga heuangan Mikro pyari’ah
c. Asuransi pyari’ah
d. oeksadana pyari’ah





i. aana mensiun iembaga heuangan pyri’ah; dan
j. Bisnis pyari’ah.
Berdasarkan uraian diatas dapat disebutkan bahwa kewenangan mutlak
Ekekuasaan absolutF peradilan meliputi bidangJbidang perdata tertentu. peperti
tercantum pada pasal 49 Ayat ENF rr ko. T Tahun N989 jo rr ko. P Tahun 2MMS
dan berdasar atas asas personalitas keislaman yang telah diperluas. aengan kata lainI
bidangJbidang tertentu dari hukum perdata yang menjadi kewenangan absolut
peradilan agama adalah tidak hanya dibidang hukum keluarga saja dari orangJorang
yang beragama fslam.NS




A. genis dan iokasi menelitian
mada umumnyaI penelitian terbagi atas penelitian kuantitatif dan
kualitatif.genis penelitian dalam penyusunan skripsi ini yaitu penelitian kualitatif.
menelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena
tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilakuI presepsiI motivasiI
tindakanI dllI secara holisticI dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kataJkata dan
bahasaI pada suatu konteks khusu yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai
metode alamiah.N
N. genis menelitian
genis penelitian ini adalah field researchI penelitian kualitatif aeskriptifI yaitu
penelitian lapangan yang dilakukan dengan metode observasiI wawancaraI serta
menggambarkan faktaJfakta yang terjadi dilapangan.
2. iokasi menelitian
iokasi menelitian ini di habupaten tatamponeI mengadilan Agama kelas N A
tatampone.
NpugiyonoI Metode menelitian huantitatifI kulitatifI dan o C a EBandungW AlfabetaI 2MM9FI Cet.




Adapun metode pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut W
N. mendekatan yuridis akan memabahas tentang penelitian dengan
menggunakan rndangJrndang yang berkaitan dengan aispensasi kikahI
yang terdapat dalam rndangJrndang komor N Tahun N9T4.
2. mendekatan socialLsosiologisI yaitu pendekatan yang digunakan untuk
mengetahui bagaiamana fakta fakta yang terjadi dilapangan.
P. mendekatan pyar’f yaitu pendekatan yang menelusuri pendekatan dengan
sesuai syariat fslam seperti AlJnur’an dan eadits yang relevan dengan
masalah yang dibahas.
4. mendekatan sosiologisI yaituI pendekatan ini digunakan untuk mengetahui
dan memahami bagaimana faktorJfaktor pertimbangan hakim dalam
mengabulkan permohonan dispensasi nikah.
C. pumber aata
aalam menelitian iniI peneliti menggunakan metode pengumpulan data primer
dan sekunder.
N. aata mrimerI yaitu data yang diperoleh melalui field research atau
penelitian lapangan yang secara langsung di mengadilan Agama
tatampone kelas N A.
2. aata sekunder ialah data sumber data pelengkap atau pendukung
dari data primerI yang dapat diperoleh melalui bukuJbuku atau
4M
literaturI artikelI browsing via internetI dan peraturan perundangJ
undangan yang berkaitan dengan penelitian iniI diantaranya
rndangJrndang ko. N Tahun N9T4.
a. Metode mengumpulan aata
N. tawancara
tawancara merupakan metode pengumpulan data yang diperoleh dengan
cara bertanya lansgung kepada responden untuk mendapatkan informasi data yang
berkaitan dengan judul ini. aalam hal iniI wawancara dilakukan oleh dua orang yakni
peneliti sebagai pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan yang memberikan
jawaban atas pertanyaan tersebut adalah responden. aan peneliti juga melakukan
wawancara terhadap pihakJpihak yang berkompeten dalam penelitian iniI antara lainW
a. eakim mengadilan Agama tatampone
b. manitera mengadilan Agama tatampone
c. megawai kegeri yang bekerja di mengadilan Agama tatampone
2. aokumentasi
aokumentasi yaitu teknik pengumpulan data yang bersumbet dari catatan
ataupun dataJdata yang dipergunakan yang terkait dengan permasalahan yang diteliti.
aiantaranya berupa berkas perkara penetapan aispensasi nikahI data resIfI dan arsipJ
arsip di mengadilan Agama tatampone.
4N
P. lbservasi
Metode lbservasi yaitu suatu pengamatanI pencatatan yang sistematis dengan
fenomena penyidikan dengan alat indra.2lbservasi ini berkaitan dengan kondisi
objektif yang ada dilapangan yang mencakup profil mengadilan Agama tatampone
helas NA dan pengamatan secara langsung oleh peneliti terhadap fenomena yang
berkaitan dengan hal ini.
b. fnstrument menelitian
rntuk memperoleh dataJdata yang diperlukan dalam penelitian perlu adanya
alat bantu atau instrument penelitian. fnstrument penelitian adalah alat atau fasilitas
yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih
mudah dan hasilnya lebih baikI dalam arti cermatI lengkapI dan sistematis sehingga
lebih mudah diolah. Berdasarkan penelitian ini maka instrument yang digunakan
sebagai berikut W
N. medoman wawancara ialah penulis menyiapkan catatan yang akan
digunakan untuk memudahkan ketika wawancara dengan metode
wawancara bebas.
2. aokumentasi ialah pengumpulan data melalui dokumenJdokumen
dalam bentuk tulisan dan gambar. aokumen yang ditampilkan
adalah internal dataI yaitu data yang tersedia pada tempat
diadakannya penelitian.
2putrisno eadiI Metodologi research EvogyakartaW vayasan menerbit cakultas msikologi rdMI
N982FI h. NPS.
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P. Alat tulis yang berfungsi untuk mencatat semua percakapan
narasumber dan peneliti.
c. Teknik mengelohan dan Analisis aata
aata yang telah diperolehI dianalisaI dan disusun secara sistematis sehingga
menjadi suatu data yang kongkrit dan dapat dipertanggung jawabkan secara
ilmiah.rntuk metode analisi yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
kuliatatifI yaitu menganalisis data yang dikumpulkan oleh peneliti dengan cara
menguraikan data tersebut dengan data lainnya sehingga diperoleh kejelasan terhadap
suatu kebenaran atau sebaliknyaI yang akhirnya dapat menemukan gambaran baru
atau menguatkan gambaran yang telah ada ataupun bertentangan dengan hal
digambarkan. aalam kegiatan menganalisis data dapat dilakukan sambil
mengumpulkan data sehingga peneliti dapat mengetahui kekurangan data yang harus
dikumpulkan dan metode apa yang harus dipakai untuk mengumpulkan data
selanjutnya.
d. mengujian heabsahan aata
aalam pengujian keabsahan data tersebut dilakukan dengan dua cara sebagai
berikut W
a. Meningkatkan hetekunan
Meningkatkan hetekunan berarti melakukan pengamatan secara
lebih cermat dan berkesinambungan. aengan cara tersebut maka
kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara
pasti dan sistematis. aengan meningkatkan ketekunan maka
4P
peneliti dapat melakukan pengecekan kembali apakah data yang
ditemukan itu salah atau tidak. aengan demikian dengan
meningkatkan ketekunan makaI peneliti dapat memberikan
deskripsi data yang akurat dan sistematis tentang apa yang diamati.
aengan melakukan hal iniI dapat meningkatkan kredibilitas data.
b. Menggunakan Bahan oeferensi
vang dimaksud dengan bahan referensi disini adalah adanya
pendukung untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh
peneliti.pebagai contohI data hasil wawancara sehingga data yang
dapat menjadi kredibel atau lebih dapat dipercaya. gadiI dalam
penelitian ini peneliti akan menggunakan wawancara dan fotoJfoto
hasil observasi sebagai bahan referensi.
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AiApAk eAhfM aAiAM MbkdABrihAk mboMlelkAk
afpmbkpApf kfhAe
A. dambaran rmum mengadilan Agama tatampone helas fA
N. mrofil mengadilan Agama tatampone
pejarah membentukan mengadilan Agama tatampone
mengadilan Agama tatampone berdiri sejak ditandatanganinya
meraturan memerintah of komor 4R Tahun N9RT Tanggal NN kovember N9RT
tentang membentukan mengadilan di luar gawa dan Madura oleh mresiden
poekarno. kamun secara resmi beroperasi pada N januari N9R8.
mengadilan Agama tatampone di awal berdirinya dipimpin oleh h.e.
Abdullah pyamsuri sebagai hetua hingga tahun N9T8. aalam menjalankan
tugas dan fungsinyaI Abdullah pyamsuri dibantu beberapa tenaga sukarelaI
masingJmasing W
 e. Muh. vusuf eamid
 e. Abd. eamid ajabbar
 e. eamsah Mappa
 e. Muh. paid pyamsuddin
kamun akhirnya seluruh personil tersebut diangkat secara resmi
menjadi megawai kegeri pipil.
pemula mengadilan Agama tatampone berkantor di sebuah rumah
pinjaman masyarakat di galan aamai tatampone. kamun di tahun N9R9
secara resmi berkantor di sebuah gedung milik hementrian AgamaI jalan
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pultan easanuddin ko. R tatampone. ai tempat inilah mengadilan Agama
terus berbenah diri hingga mendapatkan tambahan tenaga menjadi 9 personil.
Berselah 2M Tahun lebihI tepatnya 22 Maret N98M mengadilan Agama
tatampone menempati gedung baru di jalan Bajoe yang diresmikan oleh e.
fchtijanto pA.pe.I selaku airektur airektorat membinaan Badan meradilan
Agama fslam.
mada tanggal 2T Agustus 2MM8I mengadilan Agama tatampone pindah
berkantor di jalan iaksmana vos pudarso ko. 49. pebuah gedung yang desain
dan bentuknya sesuai prototype gedung pengadilan yang ditetapkan
Mahkamah Agung of yang peresmiannya dilakukan oleh wakil hetua
Mahkamah Agung of Bidang kon vudisialI ao. earifin A. Tumpa.
eingga saat iniI mengadilan Agama tatampone telah dipimpin oleh
NM orang hetuaI masingJmasing W
N. h.e. Abdullah pyamsuri EN9S2JN9T8F
2. h.e. Abdul eamid ajabbar EN9T8JN98RF
P. ars. e. eamdanI pe.I EN98RJN992F
4. ars. M. fhsan vusufI pe.I EN992JN99TF
R. ars. e. Muslimin pimarI pe.I Me.I EN99TJ2MM2F
S. ars. e. Abu euraerahI pe.I Me.I E2MM4J2MM8F
T. ars. e. Muhammad vanas pe.I Me.I E2MM8J2MNMF
8. ars. Muh. eusain phalehI pe.I E2MN2J2MNPF
9. ars. e. M. vusar euseinI M.e.f E2MNPJ2MNSF




NN. ars. e. mandiI pe.I Me.I E2MN9J2MN9F
N2. ars. e. MuhadinI pe.I Me.I E2MN9JsekarangF
aemikian sekilas tentang sejarah berdirinya mengadilan Agama
tatampone mengadilan Agama tatampone adalah termasuk dalam wilayah
tatampone. tilayah hukumnya sama dengan wilayah hukum mengadilan
kegeri helas N B tatamponeI dengan luas wilayah 4.RR9 km yang terdiri dari
2T kecamatan dan P4 kelurahan serta jumlah penduduk TMR.TNT jiwa.
2. Tugas mokok dan cungsi mengadilan Agama tatampone
mengadilan Agama tatampone yang merupakan mengadilan Tingkat
mertama bertugas dan berwenang memeriksaI memutuskanI dan
menyelesaikan perkaraJperkara tingkat pertama antara orangJorang yang
beragama fslam dibidang W merkawinanI tarisI eibahI takafI fnfaqI
phadaqah dan bkonomi pyariah sebagaimana diatur dalam pasal 49 rndangJ
rndang komor P Tahun 2MMS Tentang merubahan rndangJrndang komor T
tahun N989 tentang meradilan Agama.
aisamping tugas pokok tersebut mengadilan Agama tatampone
mempunyai fungsi antara lain sebagai berikut W
N. cungsi MengadiliI yakni menerimaI memeriksaI mengadili dan
menyelesaikan perkaraJperkara yang menjadi kewenangan
meradilan Agama dalam tingkat pertama Emasal 49 rndangJundang
komor P Tahun 2MMSF
2. cungsi membinaanI yakni memberikan pengarahanI bimbinganI
dan petunjuk kepada pejabat struktural dan fungsional dibawah
jajarannyaI baik menyangkut TeknisI vudisialI Administrasi
4T
meradilan maupun Administrasi rmumL merlengkapanI
hepegawaianI dan membangunan Emasal RP ayat EPF rndangJ
rndang komor P Tahun 2MMS – hMA komor
hMALM8MLsfffL2MMSF
P. cungsi mengawasanI yakni mengadakan pengawasan melekat atas
pelaksanaan tugas dan tingkah laku eakimI maniteraI pekertarisI
menitera menggantiI gurusitaL gurusita mengganti di bawah
jajarannya agar peradilan diselenggarakan dengan seksama dan
sewajarnya Emasal R2 ayat ENF dan E2F rndangJrndang
kesekertarisan serta pembangunan EhMA komor W
hMALM8MLsfffL2MMSF
4. cungsi kasehatI yakni memberikan pertimbangan dan nasehat
tentang hukum islam kepada instansi pemerintah di daerah
hukumnya apabila diminta Epasal R2 Ayat ENF rndangJrndang
komor P Tahun 2MMSF
R. cungsi AdministratifI yakni menyelenggarakan administrasi
peradilan teknisI persidangan dan administrasi umum
EkepegawaianI keuangan dan umumLperlengkapanF EhMA komor
hMALM8MLsfffL2MMSF
S. Memberikan heteranganI pertimbangan dan nasehat tentang
eukum fslam pada fnstansi memerintah di daerah hukumnya serta
memberikan keterangan fsbat kesaksian rukyatul hilal dalam
penentuan awal bulan pada bulan eijriyah sebagaimana diatur
dalam pasal R2 ayat ENF rr komor T Tahun N989 tentang
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meradilan Agama jo. masal R2 A rr komor P Tahun 2MMS Tentang
merubahan atas rr komor T Tahun N989 tentang meradilan
Agama.
P. sisi dan Misi mengadilan Agama tatampone
sisi W
“Mewujudkan mengadilan Agama tatampone yang Agung’’
Misi W
N. “Mewujudkan meradilan yang pederhanaI CepatI Biaya oingan dan
Transparasi’’
2. “Meningkatkan hualitas pumber aaya Aparatur meradilan dalam
oangka meningkatan melayanan pada Masyarakat”
P. Melaksanakan mengawasan dan membinaan yang bfektif dan
bfisien”
4. Melaksanakan Tertib Administrasi dan Manajemen meradilan yang
bfektif dan bfisien”
R. Mengupayakan Tersedianya parana dan mrasarana meradilan sesuai
dengan hetentuan yang Berlaku”
sisi dan Misi akan terwujud apabila dilaksanakan dengan kerja sama dan
perencanaan yang baik dengan pengorganisasian yang teratur serta pengawasan yang
terkendali.
aengan sisi dan Misi tersebut diharpkan mengadilan Agama tatampone
menjadi mengadilan Agama yang bersih dari horupsiI holusiI dan kepotisme EhhkF
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serta bebas dari intervensi pihak luar yang dapat mempengaruhi proses penegakan
hukum.
mroses penerimaanI pemeriksaan dan penyelesaian perkaraI ditangani oleh
tenagaJtenaga yang professionalI handal serta terampil di bidangnya masingJmasing
dengan demikian mengadilan Agama tatampone dapat menjadi mengadilan Agama
yang bermartabatI terhormat dan dihormatiI baik oleh masyarakat pencari keadilan
maupun instansiLlembaga lainnya.
4. aasar eukum membentukan mengadilan Agama tatampone
Berdasarkan meraturan memerintah komor 4R Tahun N9RT tentang
membentukan mengadilan Agama L Mahkamah pyari’ah di luar gawa dan
Madura ms.NI maka mengadilan Agama tatampone terbentuk pada tanggal N
ganuari N9R8 side fnstelling Besluit Menteri Agama dan juga memenuhi
Mission aepartemen Agama termasuk mengadilan Agama L Mahkamah
pyariah tatampone di pulawesi pada waktu itu.
R. hetenagaan mengadilan Agama tatampone
N. aAcTAo kAMA hbTrA mbkdAafiAk AdAMAtATAMmlkb hbiAp NA Eterdahulu sampai sekarangF.
kl kAMA dli mbkaTboAhefo
TekMbkararhfgABATAk
N. h.e. ABariiAepvAMprof fffLa MAa. N9R8 s.d.N9T9
2. h.e. ABari eAMfaagABBAo fffLa piTA N9T9 s.d.N98R
P. ars. e. eAMaAkIp.e. fsLa pN N98R s.d.N992
4. ars. M. fepAkvrprc fsLa pN N992 s.d.N99T
R. ars. e. MrpifMfkpfMAoI p.e.I M.e. fsLc p2 N99T s.d.2MM2
RM
S. ars. e.ABreroAboAeIp.e.I M.e.
fsLc p2 2MM4 s.d.2MM8
T. ars. e. MreAMMAavAkApI p.e.I M.e. fsLb p2 2MM8 s.d.2MNM
8. ars. Mre. erpAfkpeAibeI p.e. fsLb pN 2MN2 s.d.2MNP
9. ars. e.M. vrpAoerpbfkI M.e.f fsLc p2 2MNP s.d.2MNS
NM. ars. eApBfI M.e. fsLc p2 2MNS s.d.2MNT
NN. ars. e. mAkafI p.e.IM.e. fsLc p2 2MN9 s.d.2MN9
N2. ars. e. MreAafkIp.e.I M.e. fsLd p2 2MN9Jsekarang
2. aAcTAo kAMA tAhfi hbTrA mbkdAafiAk AdAMAtATAMmlkb hbiAp NA Eterdahulu sampai sekarangF.
kl kAMA dli mbkaTboAhefo
TekMbkararhfgABATAk
N. ars. M. AMfkABBAp fffLd pN N99T s.d. 2MM2EmiehbTrAF
2. ars. Mre. ABarepriAbMAkI Me fffLd p2 2MM2 s.d. 2MMT
P. ars. e. M. kroafkA. oApvfaI pe fsLc pN 2MM4 s.d. 2MMTEmiehbTrAF
4. ars. e. prrafAZeAofI ip fsLa pN 2MM9 s.d. 2MM9
R. ars. BAeoriAMZAeI Me fsLb p2 2MM9 s.d. 2MNNEmiehbTrAF
S. ars. AifMraafkoAefMI peI Me fsLc p2 2MNN s.d. 2MNPEmiehbTrAF
T. ars. rpMAkI p.e.IM.e. fsLc p2 2MNP – 2MNS
8. ara. ej.kroifkAe h.Ip.e.I M.e.
fsLb p2 ganuari 2MNT –Agustus 2MNT
9. ars. e. MreAafkIp.e.I M.e. fsLd p2 peptember2MNT – Mei2MN9
NM. ar. M. BApfo M.e. fsLC pP Mei 2MN9 –pekarang
RN
P. grMiAe aATA eAhfMI mmI grorpfTA L grorpfTAmbkddAkTfI mbgABAT pTorhTroAiI mbgABATcrkdpflkAi aAk mbdAtAfL pTAc mbkdAafiAkAdAMA tATAMmlkb hbiAp NA.
kl gABATAk gbkfphbiAMfki          m grMiAehbT
N. eAhfM NT        9 2S
2. mAkfTboA CpbhobTAofp 2 J 2
P. mAkfTboA MraA 2          N P
4. mAkfTboAmbkddAkTf 2          T 9
R. grorpfTA 2          N P
S. grorpfTAmbkddAkTf J 2 2
T. mbgABATpTorhTroAi J P P
8. mbdAtAf L pTAc N J N
9. TbkAdA elklobo LprhAobiA NN        T N8
S. aata dan heterangan tilayah eukum mengadilan Agama
tatampone helas NA.
tilayah habupaten Bone Meliputi 2T hecamatan.
a. gumlah hecamatan dan helurahan L aesa seluruh wilayah hukum
mengadilan Agama tatampone adalah 2T hecamatan dan PT2 aesa L
helurahan.
b. kama hecamatan dan helurahan L aesa serta oadius L jaraknya kemengadilan.
R2
kl hbCAMATAk hbiroAeAkLabpA gAoAhaAofhbC. hembkdAafiAk
hbT
N. Tanete oiattang N. helurahan Biru2. helurahan Ta’P. helurahantatampone4. helurahanManurungeR. helurahan talannaeS. helurahan MasumpuT. helurahan mappolo
2 hM
2. Tanete oiattangBarat N. helurahan Macege2. helurahan MattirotalieP. helurahan Macanang4. helurahan MajangR. helurahan BuluTempeS. helurahan geppeeT. helurahan molewali8. helurahan tatangmalakka
8 hM
P. Tanete oiattangTimur N. helurahan Bajoe2. helurahan CelluP. helurahan manyula4. helurahan tae TuoR. helurahan malletteS. helurahan TibojongT. helurahan Toro8. helurahan ionrae
P hM
4. Barebbo N. aesa Bacu2. aesa iampokoP. aesa Congko4. aesa tollangiR. aesa marippungS. aesa ApalaT. aesa Barebbo8. aesa Attobaja9. aesa hadingNM. aesa hajaolalidongNN. aesa pamaeloN2. aesa CorowalieNP. aesa TalungengN4. aesa tatu
9 hM
RP
NR. aesa CinnongNS. aesa CingkangNT. aesa CempanigaN8. aesa pugi Ale
R. malakka N. aesa Cinennung2. aesa iemoapeP. aesa masempe4. aesa r s aR. aesa massippoS. aesa manyiliT. aesa Mattanete Bua8. aesa Melle9. aesa MicoNM. aesa maduriNN. aesa Tanah TengngaN2. aesa rrengNP. aesa BainangN4. aesa piameNR. aesa Tirong
NT hM
S. Awang mone N. aesa Carebbu2. aesa CumpigaP. aesa maccing4. aesa iattekkoR. aesa MatujuS. aesa rnraT. aesa hading8. aesa Mallari9. aesa hajuaraNM. helurahan MaccopeNN. aesa galingN2. aesa BulumpareNP. aesa AbbanuangN4. aesa iappo AseNR. aesa Awo iagadingNS. aesa Cari dadingNT. aesa Cekke BoneN8. aesa Mappolorlaweng
8 hM




8. pibulue N. aesa mattiro Bajo2. aesa MassenrengmuluP. aesa Tunreng Tellue4. aesa mole taliR. aesa Tadang malieS. aesa CinnongT. aesa Malluse Tasi8. aesa makkasalo9. aesa mattiro pompeNM. aesa Ajang muluNN. aesa pumpangMinangaeN2. aesa MabbiringNP. aesa masakaN4. aesa halibongNR. aesa mattiro oioloNS. aesa ietta TanahNT. aesa ManajengN8. aesa BulieN9. aesa Balengtoa2M. helurahanMaroanging
N8 hM
9. rlaweng N. aesa iilina Ajangale2. aesa cani pirenrengP. aesa rlawengCinnong4. aesa mallawa oukkaR. aesa gompieS. aesa pappe talieT. aesa iamakkaraseng8. aesa Mula Menreb9. aesa Tea MusuNM. aesa Tea MalalaNN. aesa dalungN2. aesa Tadang malieNP. aesa TimusuN4. aesa ManurungeNR. aesa Cinnong
22 hM
NM. Tellu piattinge N. aesa malongki2. aesa TajongP. aesa rlo4. aesa iancaR. aesa ftterungS. helurahan lttingT. aesa Mattoanging8. aesa iamuru9. aesa taji
NT hM
RR
NM. aesa AjjalirengNN. aesa pijellingN2. aesa ieaNP. aesa mada fdiN4. aesa mongkaNR. aesa iappaeNS. aesa matangngaNT. helurahan Tokaseng
NN. aua Boccoe N. aesa Mario2. aesa iaccoriP. aesa mattiro4. aesa CebbengR. aesa manyiliS. aesa panrangengT. aesa pailong8. aesa Melle9. aesa makkasaloNM. aesa TawaroeNN. aesa rloeN2. aesa rjungNP. aesa madangCengngaN4. aesa ialatangNR. aesa hampotiNS. aesa mara MajuNT. aesa TocinaN8. aesa TempeN9. aesa polo2M. aesa Turu Memame2N. helurahan rnyyi
28 hM
N2. Ajang Ale N. aesa Timurung2. aesa Allamung matueP. aesa iebbae4. aesa TelleR. aesa lpoS. aesa teladoT. aesa mompanua8. aesa oiattang9. aesa minceng mutehNM. aesa ManciriNN. aesa macciroN2. aesa AmessangengNP. aesa ieppangengN4. aesa iabissa
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NP. Cenrana N. aesa macubble2. aesa manyiwiP. aesa iatonro4. aesa tatuR. aesa kaga rleng
PM hM
RS
S. helurahan CenranaT. aesa mallime8. aesa iaoni9. aesa iabottoNM. aesa CekkewareNN. aesa iebongngeN2. aesa Ajang iasseNP. aesa musungngeN4. aesa mallaeNR. aesa tatang TaNS. aesa Awang Cenrana
N4. Amali N. aesa iili oianttang2. aesa Mattaro muraeP. aesa rlaweng oiaja4. aesa mubueR. aesa tae mutangngeS. aesa Amali oiattangT. aesa Tassipi8. aesa tellulang9. aesa Benteng TellueNM. aesa taccipongNN. aesa Ajang ialengN2. aesa laponrongNP. aesa BilaN4. aesa MamputuNR. aesa Tocinnong
PR hM
NR. iappariaja N. aesa Mattamputalie2. aesa iili oiattangP. aesa pengngengmalier4. aesa Tenri makkuaR. aesa matangkiS. aesa TonrongeT. aesa tae hecceb8. aesa mattukkuiimpoe9. aesa rjung iamuru
RR hM
NS. Bengo N. aesa pama bnre2. aesa TungkeP. aesa pelli4. aesa BengoR. aesa Mattaro mulieS. aesa iili oiawangT. aesa walimpong8. aesa Bulu Appareng9. aesa Mattiro talie
RT hM
NT. Mare N. aesa maccing2. aesa Mario PR hM
RT
P. aesa rjungpalangketo4. aesa Tellu BoccoeR. aesa MattampatalieS. aesa rjung TanahT. aesa pumaling8. aesa Tellongeng9. aesa aataNM. aesa Batu dadingNN. aesa CegeN2. aesa hadaiNP. aesa iakukangN4. aesa mattiroNR. aesa iappa rpangNS. aesa iapasaNT. aesa harellaN8. helurahan mada bloN9. aesa Mattiro talie
N8. Tonra N. aesa Biccuing2. aesa rjungP. aesa dareccing4. aesa BuluJBuluR. aesa iiburengS. aesa oappaT. aesa Muara8. aesa Bacu9. aesa Bone mutehNM. aesa mada TuoNN. aesa pama bnre
4R hM
N9. matimpeng N. aesa matimpeng2. aesa maciingP. aesa Massila4. aesa mationgiR. aesa TalabangiS. aesa Bulu rlawengT. aesa Masago8. aesa iatellang9. aesa Batu iappaNM. aesa Maddanrengmulu
TR hM
2M. palomekko N. aesa Mallimongeng2. aesa ManareP. aesa rlu Balang4. aesa dattarengR. aesa BellluS. aesa iebbaT. aesa Mappatoba8. helurahan mancailana
SM hM
R8
2N. hajuara N. aesa oaja2. aesa AbbumpungengP. aesa Bulu Tanah4. aesa donaR. aesa BuarengS. aesa molewaliT. helurahan mada blo8. aesa Ancu9. aesa TarasuNM. aesa iemoNN. aesa haleroN2. aesa iappa BosseNP. aesa tae TuoN4. aesa mudeNR. aesa iamakkabbaNS. aesa MassangkeNT. aesa MalaheN8. aesa Awang Tangka
TP hM
22. monre N. aesa Mappesangka2. aesa palebbaP. aesa Mattampe4. aesa matimpaR. aesa Tellu BoccoeS. aesa Turu AdaeT. aesa palampe8. aesa molen lnro9. aesa Bolli
4R hM
2P. iibureng N. aesa Tompo Bulu2. aesa TappaleP. aesa molewali4. aesa mitumpidangngeR. aesa BuneS. aesa pwadayaT. aesa Binuang8. aesa Mallinrung9. aesa CeppagaNM. aesa BaringengNN. aesa MarioN2. aesa tanua taruNP. aesa Mattiro talieN4. aesa mole lnroNR. aesa Mattiro BuluNS. aesa Mattiro aecengNT. aesa puaN8. aesa iaburassengN9. aesa monreJmonre2M. aesa Tanah Batue
T2 hM
24. iamuru N. aesa Mattampatalie SR hM
R9
2. aesa mole fnroP. aesa pengngengmalie4. aesa Mattampa BuluR. aesa Turu CinnaeS. aesa paberangT. aesa Massenrengmulu8. aesa Mamminasae9. aesa madaeloNM. aesa BarugaeNN. aesa BarakkaeN2. helurahan ialebbata
2R. hahu N. aesa kusa2. aesa masakaP. aesa iabuaja4. aesa aesa CakkelaR. aesa aesa BalleS. aesa MatajangT. aesa Cenrana8. aesa panrego9. aesa BiruNM. aesa malakkaNN. aesa Tompong matuN2. aesa euloNP. aesa MaggenrangN4. aesa ArellaeNR. aesa MattoangingNS. aesa CarimaNT. aesa Bonto madangN8. aesa ialeppoN9. aesa Cammilo2M. helurahan malattae
9M hM
2S. Tellu iimpoe N. aesa telling hera2. aesa lagoriP. aesa daya Baru4. aesa TapongR. aesa padarS. aesa TondongT. aesa sama bnre8. aesa Bonto punggu9. aesa mallawaNM. aesa moli taliNN. aesa Batu mutih
8M hM
2T. Bontocani N. aesa tatang Cani2. aesa mattukuP. aesa Bonto gai4. aesa BanaR. aesa mammusureng
NNM hM
SM
S. aesa iangiT. aesa bra Cinnong8. aesa Bulu pirua9. aesa iamoncongNM. aesa mattiro talieNN. aesa hahu
T. mrofil eakim C megawai mengadilan Agama tatampone helas NA
A. hetua W ars. e. MuhadinI p.e.I M.e.
B. takil hetua W ar. M. BasirI M.e.
C. eakim W
N. ara. ej. pt. Masdanah
2. ars. e. Abd. pamad
P. ars. AdamingI p.e.I M.e.
4. ara. ej. caridah Mustafa
R. ara. ej. oudinah ealimI p.e.
S. ars. MakmurI M.e.
T. ars. e. Muh. hasyimI M.e.
8. ara. kurmiatiI M.e.f
9. ara. pt. Mahdianah h.I M.ef.
NM. ars. halimangI M.e.
NN. ara. piarahI M.e.
N2. ars. e. oamly hamilI M.e.
NP. ara.brnawati
N4. ars. e. Muhammad Arafah galilI p.e.I M.e.
NR. ara. eusniawati
NS. ar. e. M. easbyI M.e.
SN
NT. ars. e.M. tangI M.e.
N8. ars. MusliminI M.e.
N9. ara. ej. azakiyyahI M.e.
2M. ars. aasri AkilI p.e.
2N. ars. palahuddinI p.e.I M.e.
22. ars. Abd oasyidI M.e.
2P. ars. Alimuddin oahimI p.e.I M.e.
24. ars. e. Muhammad TakdirI p.e.I M.e.
a. hepaniteraan W
N. manitera W hamaluddinI p.e.I M.e.
2. manitera Muda mermohonan W Asir masimbong Alo.I
p.Ag.I M.e.
P. manitera Muda eukum W ars. gamaluddin
4. manitera Muda dugatan W ara. ej. Munirah
R. manitera mengganti W
 earisI p.ef.I M.py.
 ara. eunaena
 ara. ej. oosmini
 ara. takiah




 piti gamilah. p.e.
S2
b. gurusita L gurusita mengganti W
N. Muhammad puardiI p.e.
2. Muhammad pyahraniI p.e.
P. oidmajayantiI p.pos.
4. eeriawati
R. Agustiawati. p.b.I p.e.
c. hesekretarian W
N. pekretaris W e. Andi cajar pjam pawerilongiI p.b.I
M.pi.
2. hasubbag hepegawaian C lrtala W ej. AsmahI p.e.
P. hasubag rmum C heuangan W kurhidayahI p.Ag.
4. hasubag merencanaan Tf C melaporan W Maftukhah
MustafaI p.hom
d. ptaf W eakim tahyu oamadhana p.A.m.




 Abdul MuhaeminI p.cil.
 pitti Masyitah majriI p.e.
 ZelvyanaI p.md.I p.e
2. popir W
 eamdany Asiz
 Muh. Akhsan oijal
SP
P. patpam W
 easbi pulaemanI p.e.
 Muhammad Amir
B. menyebab mengajuan mermohonan aispensasi kikah di mengadilan Agama
tatampone helas NA.
rndangJrndang komor N Tahun N9T4 tentang merkawinan menganut
prinsip bahwa calon suami maupun calon isteri harus masak jiwa dan raganya
untuk dapat melangsungkan pernikahan dengan maksud agar supaya dapat
mewujudkan tujuan pernikahan secara baik tanpa berakhir pada perceraian
dan untuk mendapatkan keturunan yang baik dan sehat. Maka dari itu dalam
masal T ayat ENF rndangJrndang komor N Tahun N9T4 ditentukan batas umur
minimal untuk melangsungkan perkawinan bagi pria maupun wanitaI yaitu N9
Tahun bagi mria dan NS Tahun bagi tanita.
kamun dalam masal ini juga terdapat adanya ijin untuk mengajukan
aispensasi merkawinan yang mana dalam hal ini dapat dijelaskan dalam pasal
T ayat ENF dan E2F sebagaimana berikut W
masal T
Ayat N
merkawinan hanya diizinkan jika pihak pria sudah mencapai umur N9Epembilan belasF tahun dan pihak wanita mencapai umur NS Eenam belasFtahun.
Ayat 2
aalam hal penyimpangan terhadap ayat ENF pasal ini dapat memintaaispensasi kepada mengadilan atau mejabat lain yang ditunjuk oleh keduaorang tua baik dari pihak pria maupun pihak wanita.
S4
pelain peraturan ini terdapat pada rndangJrndang merkawinanI
peraturan ini juga diperkuat oleh hompilasi eukum fslam yang mana dalam
hal iniI terdapat dalam pasal NR ayat E2F yang menegaskan bahwa “ untuk
kemaslahatan keluarga dan rumah tanggaI pernikahan hanya boleh dilakukan
calon mempelai yang telah mencapai umur yang telah ditetapkan dalam pasal
T rndangJrndang ko. N Tahun N9T4.”N
aispensasi nikah merupakan permohonan kepada pengadilan Agama
untuk memberikan aispensasi atau izin bagi pihak yang hendak menikah oleh
umur yang belum diperbolehkan oleh peraturan perundangJundangan untuk
menikah. kamun mada dasarnyaI eukum fslam tidak mengatur secara mutlak
tentang batas umur perkawinan. Tidak adanya ketentuan agama tentang batas
umur minimal dan maksimal untuk melangsungkan perkawinan diasumsikan
memberi kelonggaran bagi manusia untuk mengaturnya. aalam eukum fslam
usia pernikahan tidak dibatasiI justru memicu kepada kematangan jasmani dan
rohani dari calon suami isteri yang hendak menikah.
peperti yang kita ketahui di tatampone ini banyak dijumpai orang tua
yang ingin menikahkan anaknya yang masih dibawah umur. eal ini dipicu
berbagai alasanI misalnya mertamaI karena memang kemauan dari orang
tuanya yang ingin melihat anaknya menikah. heduaI karena memang anak ini
sudah pacaran dan sudah dalam posisi hamil. hetigaI karena faktor
Nhompilasi eukum fslam EhefF
SR
pendidikanI anak tersebut sudah tidak bisa melanjutkan pendidikannya dan
orang tua sudah sepakat ingin menikahkan anaknya.2
Agama fslamI sebagai agama yang dianut oleh sebagian besar
masyarakat fndonesia tidak memberikan batasan umur sebagaimana yang
diatur dalam pasal T rndangJrndang merkawinan. Agama fslam menetapkan
ukuran kedewasaan seseorang apabila ia telah baligh. rsia baligh seseorang
tentu sangatlah berbedaJbeda. pehinggaI untuk wanita biasanya ditandai
dengan datangnya haid EmenstruasiFI sedangkan untuk pria ditandai dengan
mimpi basah.P
aispensasi mernikahan memiliki arti keringanan akan adanya sesuatu
Ebatasan umurF didalam melakukan ikatan antara seorang pria dan wanita
sebagai sepasang suami isteri yang bertujuan membentuk rumah tangga yang
bahagia dan kekal. menyebab timbulnya permohonan aispensasi kikah yaitu
bisa karena pergaulan bebasI pengaruh lingkungan hidupI kurang pendidikanI
dan kurangnya memahami rndangJrndang merkawinan.4
2 tawancara dengan ara. ej. kurmiatiI M.e.fI tanggal M2 guli 2MN9 di hantor mengadilan
Agama tatampone helas NA.
P tawancara dengan ars. aasri AkilI p.eI tanggal M2 guli 2MN9 di hantor mengadilan Agama
tatampone.
4 tawancara dengan ars. e. oamly hamilI M.e.I tanggal M2 guli 2MN9 di hantor mengadilan
Agama tatampone.
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menyebab mengajuan mermohonan aispensasi kikah yaitu sebagai
berikut W
N. eamil di iuar kikah
vang menjadikan alasan permohonan aispensai kikah karena anak
perempuannya telah hamil dari hasil hubungan seksual dengan pacarnya yang
dilakukan tanpa adanya pernikahan. rsia kehamilan anaknya yang sudah
cukup besarI tidak mungkin lagi ditutupi oleh orang tuanya. eal ini pun telah
yang menjadi suatu perbincangan di lingkungan tempat tinggalnya. hondisi
yang seperti inilah yang menjadi aib bagi keluargaI sehingga anak ini segera
dinikahkan dengan pacarnya.
hejadilan hamil diluar nikah merupakan dampak dari kurangnya
perhatian orang tua kepada anaknyaI terutama mengenai persoalan agama .
lrang tua sudah jarang mengingatkan anakJanaknya tentang ajaran agamaI
eal inilah yang menimbulkan kemerosotan moral yang dialami oleh anakJ
anak. Mereka cenderung tidak memperdulikan aturanJaturan agamanya.
lleh karena ituI mayoritas permohonan aispensasi kikah adalah
karena calon mempelai wanita telah hamil terlebih dahulu sebelum adanya
pernikahan. gika kondisinya sudah demikianI maka satuJsatunya jalan keluar
yang diambil orang tua adalah menikahkan anaknya tersebut. harena bayi
yang ada di dalam kandungan si calon mempelai wanita harus jelas
identitasnya. Tanpa pernikahan yang sahI anak yang dilahirkan nanti menjadi
tidak jelas statusnya. aan kemungkinan besar akan menimbulkan dampak
negative yang akan merugikan si anak kemudian hari.
ST
fnilah yang menjadi penyebab diajukannya permohona aispensasi
kikah I dan mermohonan tersebut dikabulkan. harena demi menjaga
kemaslahatan dan kemanfaatan dari dispensasi tersebut.R
2. caktor bkonomi
caktor ekonomi masyarakat yang lemah menyebabkan orang tua tidak
bisa menyekolahkan anaknya ke jenjang yang lebih tinggiI untuk meringankan
beban keluarga maka orang tua lebih memilih menikahkan anaknya dengan
pilihannya yang dianggap mampu agar beban hidupnya berkurang. harena
alasan orang tua tidak sanggup lagi menjalani beban hidup sehingga jalan
terakhir yaitu menikahkan anaknya meskipun anak tersebut belum cukup
umur dan orang tua pun memintakan aispensasi kikah di mengadilan.
Banyak kasus yang terjadi dalam persoalan kemiskinan  yang
menyebabkan pernikahan di bawah umurI ketika orang tua mengalami
masalah ekonomiI anak perempuanlah yang dikorbankanI kemudian anak
tersebut diminta untuk berhenti sekolah untuk sekedar membantu orang
tuanya.
Bagi kalangan masyarakat kurang mampuI menikahkan anaknya
merupakan sebuah pelepasan beban. lrang tua akan merasa beban hidupnya
berkurangI karena si anak sekarang sudah menjadi tanggung jawab suaminya.
Mereka merasa semakin cepat anak gadisnya menikahI semakin baik bagi
Reasil tawancara dengan fbu  ara. ej. kurmiatiI M.e.fI Eeakim mengadilan Agama
tatamponeFI di mengadilan Agama tatampone helas NA tanggal M2 guli 2MN9.
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kehidupan mereka. Bukan karena kebahagiaan anakI tetapi karena
pertimbangan berat ringannya hidup yang akan mereka tanggung.
P. caktor mendidikan
pebagian kasus ditemukanI orang tua yang masih belum paham
pentingnya pendidikanI memaksa anakJanak nya untuk segera menikah. eal
itu biasanya terjadi setelah anak tersebut lulus pMm atau bahkan belum. aan
ada juga orang tua yang berfikir bahkan lulus pa juga sudah cukup. AnakJ
anak itu juga pun tidak memiliki keinginan atau citaJcita untuk melanjutkan
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.
Menurut Bapak oamly hamilI orang tua yang melakukan permohonan
aispensasi kikah mempunyai alasan anakanya sudah tidak sekolahI tidak
punya kerjaan tetap sehingga menjadi beban bagi orang tuaI karena tingkat
pendidikan masyarakat yang masih tergolong rendah sehingga mereka tidak
memiliki motivasi dan keinginan untuk memfasilitasi anakJanaknya agar lebih
maju. Bagi mereka yang memiliki anak perempuanI sering berpikiran untuk
aoa sekolah tinggiJtinggi apabila pada akhirnya kembali ke dapur juga.
mendidikan kepada anakJanak sangat mempunyai peran yang besar.
gika seorang anak putus sekolah pada usia wajib sekolahI kemudia mengisi
waktu dengan bekerja. paat ini anak tersebut sudah merasa cukup mandiriI
sehingga merasa mampu untuk menghidupi diri sendiri. Atas dasar tersebutlah
seorang anak cenderung ingin melakukan pernikahan di bawah umur.
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C. mroses mengajuan mermohonan aispensasi kikah di mengadilan Agama
tatampone helas NA.
mengajuan permohonan aispensasi kikah diajukan oleh orang tua
memohon yang anaknya masih di bawah umurI baik orang tua si pria maupun
orang tua si wanita kepada hetua mengadilan Agama yang mewilayahi tempat
tinggal pemohon.S mengajuan permohonan aispensasi kikah dilakukan
setelah terjadinya penolakan untuk menikahkan para calon mempelaiI maka
surat penolakan dari hantor rrusan Agama EhrAF dijadikan sebagai dasar
mengajukan.T
Adapun syaratJsyarat yang harus dipenuhi dalam mengajukan
permohonan aispensasi kikah di mengadilan Agama tatampone sebagai
berikut W8
N. coto Copy hTm orang tua yang dimohonkan aispensasi kikah
Ebermaterai SMMMI cap posF.
2. coto Copy Akta helahiran orang yang dimohonkan aispensasi
kikah Ebermaterai SMMMI cap posF
P. purat penolakan dari hantor rrusan Agama EhrAF
Seasil tawancara dengan Bapak ars.e. oamly hamilI M.e. Eeakim mengadilan Agama
tatamponeFI di mengadilan Agama tatampone helas NAI tanggal M2 guli 2MN9.
Teasil tawancara dengan Bapak ars. aasri AkilI p.e.I Eeakim mengadilan Agama tatamponeFI
di mengadilan Agama tatampone helas NAI tanggal M2 guli 2MN9.
8aiakses dari httpWLLwww.paJwatampone.netLindex.phpLenLsyaratJpengajuanJperkaraLI pada
tanggal MT guli 2MN9 pukul NSW4N.
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4. purat keterangan L pengantar dari hepala aesaI yang isinya akan
mengurus aispensasi kikah.
R. purat permohonan aispensasi kikah yang ditujukan hepada hetua
mengadilan Agama tatampone.
S. Membayar manjar Biaya merkara melalui Bof hancab tatamponeJ
Bone.
Adapun mroses mengajuan aispensasi kikah di mengadilan Agama
tatampone helas NA sebagai berikut W
N. aatang mendaftar ke mengadilan Agama tatampone.
Mendatangi hantor mengadilan Agama tatamponeI
memohon ke bagian informasi terlebih dahulu untuk
memperoleh penjelasan tentang bagaimana cara berperkaraI
cara membuat surat permohonanI dan apabila pemohon tidak
bisa membuat surat permohonan maka pemohon dapat minta
tolong dibuatkan surat permohonannya di Meja f.
2. he Meja f
purat permohonan yang telah dibuatkan dan
ditandatangani oleh pemohon. hemudianI di meja f akan
menaksir besarnya panjar biaya perkara dan menuliskannya
pada surat kuasa untuk membayar EphrMF. Besarnya panjar
biaya perkara diperkirakan harus telah mencukupi untuk
menyelesaikan perkara tersebutI yang berdasarkan pasal N9P
TN
o.Bg atau pasal N82 ayat ENF efo atau pasal 9M ayat ENF rrmAI
meliputi W
a. Biaya kepaniteraan dan biaya materai;
b. Biaya pemeriksaanI saksi ahliI juru bahasa dan biaya
sumpah;
c. Biaya pemeriksaan setempat dan perbuatan hakim yang
lain;
d. Biaya pemanggilanI pemberitahuan dan lainJlain atas
perintah.
mengadilan yang berkenan dengan perkara itu. Bagi
yang tidak mampu dapat diijinkan berperkara secara predeo
ECumaJCumaF. hetidakmampuan tersebut dibuktikan
dengan melampirkan surat keterangan dari iurah atau
hepala aesa setempat yang dilegalisir oleh camat. Bagi
yang tidak mampu maka panjar biaya perkara sekitar
ditaksir op. MIMM dan ditulis di phrM.
memohon kemudian menghadap kepada kasir dengan
menyerahkan surat permohonan dan phrM. hasir
hemudian W
a. Menerima uang tersebut dan mencatat dalam jurnal
biaya perkara.
b. Menandatangani dan memberi nomor perkara serta
tanda lunas pada phrM.
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c. Mengembalikan surat permohonan dan phrM
kepada pemohon.
P. he Meja ff
memohon kemudian menghadap pada Meja ff dengan
menyerahkan surat permohonan dan phrM yang telah
dibayar. hemudian ke Meja ff W
a. Memberi nomor pada surat permohonan sesuai
dengan nomor yang diberikan oleh hasir. pebagai
tanda telah terdaftar maka petugas Meja ff
membubuhkan paraf.
b. Menyerahkan satu lembar surat permohonan yang
telah terdaftar bersama satu helai phrM kepada
pemohon.
4. mroses menyelesaian merkara mermohonan aispensasi
kikah
aalam proses penyelesaian perkara permohonan
aispensasi kikah di mengadilan AgamaI hetua Majelis eakim
setelah menerima berkas perkaraI bersamaJsama hakim
anggotanya mempelajari berkas perkara. hemudian
menetapkan hari dan tanggal serta jam kapan perkara itu
disidangkan serta memerintahkan agar para pihak dipanggil
untuk datang menghadap pada hariI tanggalI dan jam yang
telah ditentukan. hepada para pihak diberitahukan pula bahwa
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mereka dapat mempersiapkan buktiJbukti yang diajukan dalam
persidangan. kamunI biasanya buktiJbukti sudah dititipkan
kepada panitera sebelum persidangan.
R. mersidangan dan menetapan
petelah persidangan dibuka dan dinyatakan terbuka
untuk umum oleh hetua MajelisI maka para pihak berperkara
dipanggil ke ruang persidangan.
hemudian hetua Majelis berusaha menasehati
pemohonI anak pemohon dan calon anak pemohon dengan
memberikan penjelasan tentang sebab akibatnya apabila
pernikahan dilakukan belum cukup umur dan agar menunda
pernikahannya. Bila tidak berhasil dengan nasehatJnasehatnyaI
kemudian hetua Majelis membacakan surat permohonan
pemohon yang telah di daftarkan di hepaniteraan mengadilan
Agama.
pelanjutnyaI hetua Majelis memulai pemeriksaan
dengan pertanyaanJpertanyaan yang diajukan kepada pemohonI
anak pemohon dan calon anak pemohon secara bergantian.
hemudia hetua Majelis melanjutkan pemeriksaan bukti suratI
dan pemohon menyerahkan bukti surat W
a. coto copy surat kelahiran atas nama anak pemohon
yang dikeluarkan oleh hepala aesa atau helurahanI
oleh hetua Majelis diberi tanda m.f.
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b. purat pemberitahuan penolakan melangsungkan
pernikahan Model kJ9 yang dikeluarkan oleh
hantor rrusan Agama EhrAF.
pelanjutnya hetua Majelis menyatakan siding diskors
untuk musyawarah. memohonI anak pemohon dan calon anak
pemohon dipindahkan ke luar dari ruang persidangan. petelah
musyawarah selesaiI skors dicabut dan pemohon dipanggil
kembali masuk ke ruang persidanganI kemudian dibacakan
penetapan yang amarnya sebagai berikut W
a. Mengabulkan permohonan pemohon.
b. Menetapkan memberi aispensasi kepada pemohon
untuk menikahkan anaknya bernama xx dengan
xxx.
c. Membebankan biaya perkara sebesar op. …E…F
kepada pemohon.
petelah membacakan penetapannyaI hetua Majelis
menyatakan siding ditutup. gika pemohon tidak puas dengan
penetapan hakimI pemohon bisa langsung kasasiI bukan
banding. memohon meminta salinan penetapan aispensasi
kikah untuk di berikan ke hantor rrusan Agama EhrAF.
gumlah data permphonan aipensasi kikah yang dikabulkan pada tahun
2MNT di mengadilan Agama tatampone yaitu N84 pasangan. Adapun jumlah
permohonan yang dikabulkan selama tahun 2MNT dapat diuraikan dalam table 4.N.
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gumlah heseluruhan Tahun 2MNT NR4















gumlah heseluruhan Tahun 2MN8 N84
Berdasarkan data yang ditemukan oleh peneliti I permohonan aispensasi
kikah di mengadilan Agama tatampone memang cukup banyak. eal ini
menunjukkan adanya NR4 masangan di tahun 2MNTI dan N84 masangan di tahun
2MN8 yang hendak menikah di usia mudaI diluar mereka yang belum di kabulkan
dan yang ditolak.
a. mertimbangan eakim dalam Mengabulkan mermohonan aispensasi
kikah di mengadilan Agama tatampone helas NA.
Memberikan izin aispensasi kikah di mengadilan AgamaI hetua
Majelis dan eakim anggotanya sebelumnya bermusyawarah dalam
mengabulkan atau menetapkan suatu perkara permohonan tersebut. harena
mengadilan Agama tidak serta merta menerima semua permohonan yang
didukung dengan alasanJalasan yang mendasar yang dapat memperkuat
permohonan tersebut. Berdasarkan hasil wawancaraI adapun alasan para
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hakim sehingga mengabulkan suatu permohonan aispensasi kikah yaitu
sebagai berikut W
Menurut Bapak ars. e. oamly hamil.I M.e. sebagai eakim
mengadilan Agama tatampone helas NAI adapun alasan diterimanya izin
aispensasi kikah diantaranya kerena anak pemohon sudah hamil dan sudah
seperti suami istri dengan calon anak pemohon.9 eakim juga dalam
mengabulkan permohonan aispensasi kikah harus mempertimbangkan juga
dampak negative yang akan ditimbulkanI agar penetapan hakim benarJbenar
mengandung tiga unsur yaitu kepastian hukumI keadilan dan kemanfaatan
bagi masyarakat.
Menurut Bapak ars. aasri AkilI p.e. sebagai eakim mengadilan
Agama tatampone suatu permohonan aispensasi kikah dapat dikabulkan
dengan alasanJalasan W
N. aari segi syariatI fslam mengijinkan kikah di bawah umur. aalam
ciqih Mazhab pyafi’f diperbolehkan menikahkan anak perempuan
yang masih kecil kalau ia mau. oasulullah pAtI pernah menikahi
Aisyah ketika berumur S TahunI tetapi tidak menggauli Aisyah.
kabi Muhammad pAt menggauli Aisyah ketika Aisyah sudah
baligh dengan ditandai menstruasi EhaidF.
9easil tawancara dengan Bapak ars. aasri AkilI p.e.I Eeakim mengadilan Agama tatamponeFI
di mengadilan Agama tatampone helas NAI tanggal M2 guli 2MN9.
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2. herena pihak yang bersangkutan sudah pacaran dan sudah pernah
bergaul sekian lama sehingga dikhawatirkan terjadinya sesuatu
yang tidak di inginkan.
P. aan karena pihak yang bersangkutan juga sudah dalam kondisi
hamil.
Menurut Bapak ars. oamly hamil.I M.e. sebagai eakim mengadilan
Agama tatampone bahwa tidak ada halangan untuk menikah Bagi calon
mempelaiI vang ingin melangsungkan pernikahan terdapat halangan untuk
menikah dan menurut hukum agama fslamI sebagaimana yang diatur dalam
rndangJrndang of ko. N Tahun N9T4 tentang merkawinan pasal 8 W
merkawinan dilarang antara dua orang yangW
a. Berhubungan darah dalam garis keturunan lurus ke bawah ataupunke atas.b. Berhubungan darah dalam garis keturunan menyamping yaituantara saudaraI antara seorang dengan saudara orang dan antaraseorang dengan saudara neneknya.c. Berhubungan semendaI yaitu mertuaI anak tiriI menantu dan ibuatau bapak tiri.d. Berhubungan susuanI yaitu orang tua susuanI anak susuanI saudarasusuan dan bibi atau paman susuan.e. Berhubungan saudara dengan isteri atau sebagai bibi ataukemenakan dari isteriI dalam hal seorang suami beristeri lebih dariseorang.f. Mempunyai hubungan yang oleh Agamanya atau peraturan lainyang berlakuI dilarang kawin.
MenimbangI bahwa meskipun dilihat dari usia anak pemohon tersebut
masih dibawah usia yang diperkenankan melangsungkan perkawinan
Imenurut masal T Ayat Ayat ENF rndangJrndang komor N Tahun N9T4I
namun kita melihat fakta yang terungkap dipersidangan ternyata kita melihat
dari fisik maupun mentalnya dipandang telah cukup mampu dan layak untuk
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menjalankan kewajibannya sebagai seorang suami. aalam persidangan
Majelis eakim telah memberikan penjelasan kepada calon mempelai
perempuan tentang akibatJakibat yang akan timbul setelah terjadinya
pernikahanseperti adanya tanggung jawab seorang istri melayani suaminya
dan seperti ibu yang nantinya harus mendidik anaknya dan mengurusi segala
yang berkaitan dengan rumah tangga. aan dari penjelasan tersebut calon
perempuan yang masih dibawah umur menyatakan kesanggupannya didepan
Majelis eakim dan mengerti akan tugasnya kelak.NM Mengingat berdasarkan
faktaJfakta tersebut ada dihubungkan sebagaimana dalam AlJnu’an purah AnJ
kur Ayat P2 sebagai berikut W
            
       
Terjemahnya W
“aan kawinkanlah orangJorang yang sedirian diantara kamuI danorangJorang yang layak EberkawinF dari hambaJhamba sahayamu yanglelaki dan hambaJhamba sahayamu perempuan. gika mereka dengankurniaJkya. aan Allah Maha luas EpemberianJkyaF lagi MahaMengetahui.”
Maksud dari ayat ini bahwa Allah memerintahkan melakukan
pernikahan bagi setiap lakiJlaki dan perempuan yang layak melakukan
pernikahan dengan catatan pernikahan itu tidak melanggar aturan dalam
NMeasil tawancara dengan Bapak ars. gamaluddin oahim Emanitera Muda eukumFI di
mengadilan Agama tatampone helas NAI tanggal MP guli 2MN9.
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hukum fslam maupun hompilasi eukum fslam dan rndangJrndang
pernikahan. aengan kaidah ciqhiyah yang berbunyi W
 ِِﺢﻟﺎ َﺼَﻤْﻟا ِﺐْﻠ َﺟ ْ ﻦ ِﻣ َﻰﻟ ْ َوأ ِﺪ ِ ﺳَﺎﻔ َﻤْﻟا ُء ْ ر َد
Artinya W
“ Menghilangkan kemudharatan itu lebih didahulukan dari padamengambil sebuah kemaslahatan.”
 ُلا َ ُﺰﯾ ُ ر َ ﺮ ﱠﻀﻟا
Artinya W
“hemudharatan harus dihilangkan”
aan berdasarkan hasil wawancara dari beberapa eakim mengadilan
Agama tatampone helas NA bahwa yang menjadi alasan dalam pemberian
izin aispensasi kikah yaitu W menggunakan dasar hukum yang menerima
permohonan yaitu dengan melihat fisik dan psikis melalui pertanyaan yang
diutarakan para Majelis eakim pada saat persidangan menanyai pemohon
calon suami dan calon istri dan menggunakan kaidah fiqh yang dimana sudah
dituangkan diatas.
merintah dan anjuran melakukan pernikahanI tidak memberikan
batasan umur seseorang untuk melakukan pernikahanI namun ditekankan
perlunya kedewasaan seseorang melakukan pernikahan untuk mencegah
kemudharatan atau halJhal buruk. eal ini sangat relevan dengan hukum positif
8N
di fndonesia dan rndangJundang lainnya yang saling berkaitan perihal
pernikahan di bawah umurI bahwasanya tidak ada aturan hukum yang
menegaskan dengan berupa memberikan sanksi hukum terhadap para pelaku
atau orangJorang yang terkait dalam pernikahan di bawah umur. talaupun
dalam pasal 2S rr ko. 2PL2MM2 mewajibklan orang tua dan keluarga untuk
mencegah terjadinya perkawinan pada usia anakJanakI namun pernikahan di
bawah umur tidak serta merta dipandang sebagai tindakan criminal menurut
hukum. aan undangJundang perkawinan yang memberikan dispensasi kepada
kedua pasangan yang belum cukup usianya untuk bisa melakukan pernikahan.
aengan berbagai sebab atas pertimbangan hukum dimuka persidangan. NN





Berdasarkan hasil uraian menegenai aispensasi kikah maka disimpulkan W
N. menyebab pengajuan aispensasi kikah di mengadilan Agama tatampone
merupakan alasan hukum yang dapat dijadikan sebagai pertimbangan eakim
untuk mengabulkan permohonan aispensasi kikah. Alasan ini dapat
dikategorikan dalam penyimpangan terhadap pasal T ayat ENF rndangJrndang
komor N Tahun N9T4.  menyebab ini juga sebagai pertimbangan dalam hal
membantu hakim dalam melakukan penemuan hukum. menemuan hukum
yang dilakukan Majelis eakim harus berdasarkan dengan fakta yang terjadi.
pehingga Majelis hakim akan melakukan penalaran terhadap ketentuanJ
ketentuan rndangJrndang pada fakta yang terjadi. Tetapi para eakim
menggali harus benarJbenar sesuai dengan kenyataan yang terjadi.
2. eakim mengadilan Agama tatampone dalam menetapkan permohonan
aispensasi kikah sudah sesuai dengan peraturan yang sudah ada.  eakim
menggunakan dasar hukum yang sesuai yaitu rndangJrndang komor N
Tahun N9T4 Tentang merkawinanI hompilasi eukum fslamI dan kaidah
fiqhiyyah. aan menggunakan dasar hukum yang menerima permohonan yaitu
dengan melihat fisik dan psikis melalui pertanyaan yang diutarakan para
Majelis eakim pada saat persidangan dan tidak lupa eakim juga melihat




N. mara eakim mengadilan Agama tatampone helas NAI khususnya dalam
menangani kasus permohonan dispensasi nikahI supaya lebih berhatiJhati
dalam memeriksa dan memutus perkara dispensasi nikah. eal ini
dikarenakanI bisa saja terjadi kebohongan atau manipulasi oleh pihak yang
mengajukan dispensasi nikah agar hakim tetap dapat menikahkan anak
yang masih tergolong dibawah umur.
2. eendaknya orang tua melakukan pengawasan dan perhatian yang lebih
terhadap anak serta memberikan pendidikan agama untuk anak agar anak
mengerti dampak negative dari melakukan pernikahan dibawah umur.
perta adanya aturan mengenai pembatasan penggunaan alat
telekomunikasi bagi anak yang masih dibawah umurI hal ini perlu
dilakukan supaya bisa mengantisipasi penyalahgunaan teknologi bagi
anak yang dapat merusak mental mereka dalam bergaulI sehingga dapat
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Etawancara dengan eakimI lleh fbu ara. ej kurmiatiI M.e.f.I Tgl M2 guli 2MN9I ai mengadilan
Agama tatampone helas NA.F
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Emengambilan aata aispensasi kikah di manitera Muda eukum Bapak ars. gamaluddin oahimI
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Etawancara dengan manitera Muda eukumI lleh Bapak ars. gamaluddin oahim.I Tgl MP guli 2MN9I
ai mengadilan Agama tatampone helas NA.F
Epalah satu menetapan aispensasi kikah di mengadilan Agama tatampone helas NAF
aAcTAo oftAvAT efarm
kAMA W orpTfAkf krocAe
kfM W NMNMMNNRMT9
grorpAk W mboAafiAk AdAMA
cAhriTAp W pvAofAe aAk erhrM
oustiani kurfah atau yang sering disapa AniI lahir di
haju pada tanggal MP Mei N99T. Merupakan anak ke dua dari
dua bersaudara dari pasangan e. matahullah dan ej. kurhaedah. Memiliki satu orang
kakak lakiJlaki bernama purachmat kurfah. Tinggal di hompleks derhana Alauddin
Blok B no NI helurahan MangasaI hecamatan TamalateI hota MakassarI mrovinsi
pulawesi pelatan.
Mulai menempuh pendidikan formal di tingkat Taman hanakJkanak di
Mabbulo pipeppa Tunreng Tellue pada tahun 2MM2J2MMP. hemudian melanjutkan
pendidikan di tingkatb sekolah dasar di pa kegeri N4 Biru Elulus 2MM9F petelah ituI
menempuh pendidikan berbasis agama di Madrasah Tsanawiyah Elulus 2MN2F dan
melanjutkan ke diMadrasah Aliyah kegeri 2 Model Makassar Elulus 2MNRF
hemudian setelah lulus pada Tahun 2MNR melanjutkan pendidikan pada
perguruan tinggi agama fslam di rniversitas fslam kegeri Alauddin MakassarI
dengan mengambil gurusan eukum Acara meradilan dan hekeluargaan pada cakultas
pyari’ah dan eukum.
